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ABSTRAK 

 

Hariasri, Setyaning. 2011. Mengoptimalkan Hasil dan Aktivitas Belajar pada 

Materi Archaebacteria dan Eubacteria melalui Eksplorasi Lingkungan di 

SMA 1 Bawang. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. Dr. Siti Harnina Bintari, M.S. dan Drs. Krispinus K.P, M. Si. 

Pembelajaran dengan metode eksplorasi lingkungan melibatkan siswa 

dalam pembelajaran sehingga siswa memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai fakta dan konsep tentang materi yang dipelajarinya. Siswa kelas X 

SMA 1 Bawang masih mengalami kesulitan dalam materi Archaebacteria dan 

Eubacteria. Pembelajaran Biologi hanya menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab saja. Hal ini berdampak pada beberapa nilai hasil belajar siswa belum 

mencapai ketuntasan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah melalui 

eksplorasi lingkungan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa pada materi 

Archaebacteria dan Eubacteria di SMA 1 Bawang. Hasil belajar dikatakan 

optimal apabila nilai ≥ 70 dapat dicapai oleh ≥ 85% dari jumlah siswa dan ≥ 75% 

siswa aktif. 

Penelitian ini dilakukan pada kelas X1 dan X2 dengan desain One-Shot 

Case Study. Sumber data yang diambil meliputi aktivitas siswa, hasil belajar 

siswa,kinerja siswa, kinerja guru, tanggapan siswa, dan tanggapan guru terhadap 

pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan belajar siswa seluruh kelas 

mencapai  nilai > 70. Aktivitas siswa kelas X-1 berturut-turut mencapai 84% 

(kriteria sangat tinggi) dan 16% (kriteria tinggi). Kelas berikutnya X-2 mencapai 

81% (kriteria sangat tinggi) dan 19% (kriteria tinggi). Kinerja dalam pembelajaran 

kelas X-1 95% (kriteria baik) dan 5% (kriteria cukup). Kemudian  kelas 

berikutnya  X-2 95% (kriteia baik) dan 5% (kriteria cukup). Siswa dan guru 

memberikan tanggapan yang positif terhadap pembelajaran Archaebacteria dan 

Eubacteria menggunakan metode eksplorasi lingkungan.  

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran  Archaebacteria 

dan Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan dapat mengoptimalkan hasil belajar 

siswa di  SMA 1 Bawang dengan ketuntasan belajar siswa kelas X-1 dan X-2 

mencapai  nilai > 70 dapat dicapai oleh > 100  dari jumlah siswa serta > 82  

siswa aktif. 

 

Kata kunci : Archaebacteria dan Eubacteria,  eksplorasi lingkungan, aktivitas 

dan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

Biologi adalah bagian dari IPA, biologi mancakup ilmu-ilmu atau 

pengetahuan yang berhubungan dengan alam semesta. Pengetahuan tersebut dapat 

berupa fakta, konsep, teori, maupun gejala kehidupan. Oleh sebab itu, untuk 

memahami konsep-konsep tersebut biologi menyediakan berbagai pengalaman 

belajar melalui proses sains. Keterampilan proses ini meliputi keterampilan 

mengamati, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data, serta 

mengkomunikasiakan hasil temuan tersebut, dan menggali informasi untuk 

memecahkan masalah sehari-hari (BSNP 2006). Melalui proses IPA dapat 

dikembangkan keterampilan mengobservasi, menjelaskan, berpikir, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan (Suyatna 2009). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam, sehingga IPA bukan hanya 

sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA di Sekolah Menengah diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA diarahkan untuk 

mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya sendiri dan alam 

sekitar (BSNP 2006).  

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupya, proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkungannya (Slameto 2003). Sumber belajar merupakan 

penunjang proses belajar. Dimana sumber belajar siswa tidak hanya dari buku 

saja, tetapi dapat berupa sumber-sumber belajar lain yang dapat meningkatkan 

minat dan hasil belajar siswa. Pembelajaran kingdom Archaebacteria dan 

Eubacteria dapat menggunakan lingkungan sekolah atau lingkungan sekitar 

tempat tinggal siswa. Dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 

biologi diharapkan siswa mendapat pengalaman belajar yang lebih konkrit karena 
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dapat mengamati secara langsung objek yang dipelajari, sehingga hasil belajar 

optimal.  

”Pengalaman adalah guru yang paling baik” merupakan suatu ungkapan yang 

sering dilontarkan dalam dunia pendidikan. Melalui pengalaman nyatalah 

seseorang belajar. Melalui pengalaman langsung seseorang dapat lebih 

menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan dalam pembelajaran 

biologi. Belajar dengan pengalaman akan lebih bermakna daripada belajar dengan 

hafalan (Fajar 2004). Pendidikan biologi diharapkan bisa menjadi wahana untuk 

siswa mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya. Pendidikan biologi 

memberikan pengalaman secara langsung. 

Pembelajaran kingdom Archaebacteria dan Eubacteria khususnya tentang 

Archaebacteria dan Eubacteria menjabarkan tentang keanekaragaman makhluk 

hidup di muka bumi pada tingkatan sel. Dalam mempelajari konsep ini siswa 

diharapkan mampu menjelaskan tentang Archaebacteria dan Eubacteria serta 

peranannya bagi kehidupan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa SMA 1 

Bawang pada tanggal 7 Januari 2010, diperoleh informasi bahwa pembelajaran 

kingdom Archaebacteria dan Eubacteria dengan metode ceramah membuat siswa 

cenderung untuk menghafal, sehingga tidak jarang siswa sering lupa setelah 

materi pelajaran diganti dengan materi baru. Siswa hanya sekedar mengetahui 

konsep tanpa memahaminya secara mendalam. Siswa juga kurang aktif karena 

pembelajaran cenderung berlangsung satu arah yaitu dari guru ke siswa. Selain itu 

siswa juga bosan karena hanya mendengar penjelasan guru kemudian menjawab 

pertanyaan dari guru atau buku. Metode ini kurang menarik dan menantang bagi 

siswa (hasil wawancara dengan siswa 7 Januari 2010). Akibatnya informasi yang 

diterima siswa tidak optimal dan hasil belajar biologi menjadi rendah. Namun ada 

beberapa keuntungan dari metode ceramah yakni pengelolaan siswa yang mudah, 

bahan dapat dipelajari secara urut dan kekurangan pada buku dapat diatasi yakni 

dengan menambahkan informasi dari sumber lain. Pada tahun ajaran 2009/2010, 

masih ada 41,7 % nilai siswa kelas X.3, 36,1 % nilai siswa kelas X.4, 38,9 % nilai 

siswa kelas X.5 yang belum tuntas dalam materi Archaebacteria dan Eubacteria. 
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Nilai  persentase tersebut berdasarkan data nilai materi Archaebacteria dan 

Eubacteria kelas X tahun 2009/2010. 

Keaktifan dalam belajar dipengaruhi oleh minat belajar siswa, apabila minat 

belajar siswa rendah maka keaktifan dalam belajar juga rendah. Penggunaan 

teknik dan metode belajar yang tepat kemungkinan pembelajaran akan lebih aktif 

(Purniati 2007). Agar keaktifan siswa dalam belajar meningkat, perlu digunakan 

metode pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa dalam belajar. 

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran 

menggunakan metode eksplorasi lingkungan. Dengan menggunakan metode 

eksplorasi lingkungan, diharapkan  pembelajaran tentang pengelompokan 

makhluk hidup dapat dilaksanakan dengan mudah dan cepat dimengerti oleh 

siswa. Selain itu pembelajaran melalui eksplorasi lingkungan ini siswa tertarik 

dan tertantang untuk mempelajari fenomena alam yang berkaitan dengan materi 

yang sedang dipelajari. Namun sulit mengelola siswa untuk mengeksplorasi 

lingkungan menjadi alasan kurang diterapkannya pembelajaran eksplorasi 

lingkungan oleh guru di sekolah. Kekurangan tersebut dapat diantisipasi dengan 

pengaturan waktu dan pengelolaan siswa yang baik oleh guru. Pembelajaran 

dirancang seefektif mungkin sehingga siswa tidak dapat membuang waktu untuk 

bergurau pada saat pembelajaran. Eksplorasi lingkungan adalah suatu 

penjelajahan lingkungan dengan tujuan memperoleh lebih banyak info terutama 

sumber alam yang terdapat dilingkungan (Santosa 2004).  

Manfaat lingkungan sebagai sumber belajar antara lain: 

1. Penggunaan metode ceramah kurang sesuai dengan saran pembelajaran 

di dalam kurikulum dan kurang menarik bagi siswa. 

2. Melalui eksplorasi lingkungan secara langsung, siswa diharapkan 

mendapat gambaran yang konkret tentang konsep kenekaragaman hayati, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa dan dapat memberikan 

hasil optimal. 

3. Melalui lingkungan sebagai sumber belajar diharapkan dapat 

meningkatkan minat siswa, lebih menarik perhatian siswa dan mendapat 

pengalaman belajar yang berkesan, sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa lebih aktif dan kreatif. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati (2004) di SMA Gita Bahari 

Semarang tahun 2003/2004 pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber 

belajar pada materi invertebrata dapat meningkatkan mutu KBM di sekolah 

tersebut. Selama ini di SMA 1 Bawang belum pernah diselenggarakan proses 

pembelajaran kingdom Archaebacteria dan Eubacteria dengan mengajak siswa 

untuk mengeksplorasi lingkungan. 

Berdasarkan alasan tersebut maka penulis bermaksud mengadakan penelitian 

dengan judul ”Pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi 

lingkungan di SMA 1 Bawang”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang diajukan pada penelitian 

ini adalah ” Apakah pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui 

eksplorasi lingkungan dapat mengoptimalkan  hasil dan aktivitas belajar siswa di 

SMA 1 Bawang? ” 

 

C. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk menyamakan pengertian dalam penelitian ini, maka diberikan 

penjelasan tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-istilah 

tersebut adalah: 

A. Pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria SMA 

Materi Archaebacteria dan Eubacteria SMA terdapat pada Standar 

Kompetensi 2 yaitu memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk 

hidup. Akan tetapi yang digunakan dalam penelitian ini hanya Kompetensi 

Dasar 2.2 yaitu mendeskripsikan ciri-ciri Archaebacteria dan Eubacteria 

serta peranannya bagi kehidupan. Pembelajaran materi Archaebacteria dan 

Eubacteria ini dilaksanakan melalui eksplorasi lingkungan, diskusi serta 

penugasan. 

B. Eksplorasi Lingkungan 

Eksplorasi lingkungan adalah suatu penjelajahan lingkungan dengan 

tujuan memperoleh lebih banyak info terutama sumber alam yang terdapat di 
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lingkungan (Santosa 2004). Eksplorasi lingkungan disini diartikan cukup 

luas. Tidak hanya memanfaatkan lingkungan sekolah atau lingkungan sekitar 

rumah sebagai sumber belajar. Akan tetapi dapat pula menggunakan media 

slide presentasi dan mengeksplor informasi dari internet ,majalah, buku, 

koran untuk melengkapinya bukan hanya transfer pengetahuan dari guru ke 

siswa. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian  ini dilakukan  untuk mengetahui apakah melalui eksplorasi 

lingkungan dapat mengoptimalkan hasil dan aktivitas belajar siswa pada materi 

Archaebacteria dan Eubacteria di kelas X SMA 1 Bawang. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi guru: 

a. Memberikan alternatif pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria 

dengan menggunakan eksplorasi lingkungan. 

b. Membantu mencari solusi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. 

c. Menciptakan proses belajar yang menarik dan menyenangkan. 

2. Bagi siswa: 

a. Siswa memiliki pengalaman langsung dalam belajar materi 

Archaebacteria dan Eubacteria. 

b. Membantu mengatasi kesulitan belajar siswa khususnya pada materi 

Archaebacteria dan Eubacteria.  

c. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi sekolah: 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada pihak 

sekolah dalam rangka menambah variasi metode pembelajaran biologi 

(variasi metode pembelajaran yaitu  penerapan eksplorasi lingkungan) untuk 

diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Hakikat dan Tinjauan Belajar Biologi 

Menurut Slameto (2001) belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Perubahan tingkah laku yaitu adanya perubahan secara sadar, bersifat kontinyu, 

fungsional, positif, aktif, tidak sementara, bertujuan untuk mencakup seluruh 

aspek tingkah laku yaitu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan sebagainya. 

Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat 

dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari guru. Dari siswa belajar 

dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi 

bahan ajar (Dimyati 2000). Belajar yang dilakukan oleh siswa akan menyebabkan 

perubahan perilaku yang dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh siswa 

tersebut. Hasil belajar sendiri merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 

pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Menurut Fajar (2004) terdapat 

beberapa prinsip belajar, pertama belajar harus berorientasi pada tujuan yang 

jelas. Tujuan belajar yang jelas harus ditetapkan agar seseorang dapat menentukan 

arah dan tahap-tahap belajar yang dilalui untuk mencapai tujuan. Kedua proses 

belajar akan terjadi bila seseorang dihadapkan pada situasi problematik. Melalui 

problem/masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan nyata, akan merangsang 

seseorang (siswa) berfikir untuk mengatasi masalah tersebut. Semakin sulit 

problem/masalah yang dihadapi maka akan semakin keras pula orang tersebut 

berfikir untuk memecahkannya. Ketiga belajar dengan pengalaman akan lebih 

bermakana daripada belajar dengan hafalan. Hal ini akan memungkinkan 

seseorang bisa lebih berhasil dalam menerapkan dan mengembangkan hal-hal 

yang sudah dipelajari dan dimengerti. Keempat belajar memerlukan proses 

kontinyu. Belajar merupakan suatu proses, karena suatu proses maka belajar 

membutuhkan waktu. Oleh karena itu belajar harus dilakukan secara kontinyu, 
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jadwal yang teratur dan jumlah materi yang sesuai dengan kemampuan. Kelima 

proses belajar memerlukan metode yang tepat. Penggunaan metode yang tepat 

sangat penting bagi guru dan siswa, karena dengan metode belajar yang tepat akan 

memungkinkan seorang siswa menguasai ilmu lebih mudah dan cepat. Keenam 

belajar memerlukan minat dan perhatian siswa. Minat siswa sangat besar 

pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat, siswa akan melakukan sesuatu 

yang diminatinya, sebaliknya tanpa minat siswa tidak akan melakukan sesuatu. 

Hakikat biologi menurut Saptono (2009) pertama adalah biologi sebagai 

kumpulan pengetahuan. Kedua biologi sebagi proses investigasi. Ketiga biologi 

sebagai kumpulan nilai.  

Seseorang yang telah belajar tidak sama lagi dengan saat sebelumnya, karena 

ia lebih sanggup menghadapi kesulitan, memecahkan masalah, atau menyesuaikan 

diri dengan keadaan. Ia tidak hanya bertambah pengetahuannya akan tetapi dapat 

pula menerapkan secara fungsional dalam situasi hidupnya (Nasution 2010).  

Belajar biologi adalah suatu kegiatan untuk mengungkap rahasia alam yang 

berkaitan dengan makhluk hidup. Tujuan belajar Biologi adalah membentuk sikap 

positif terhadap Biologi, memupuk sikap ilmiah, mengembangkan penguasaan 

konsep, pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri, meningkatkan 

kesadaran dan ikut berperan serta menjaga kelestarian lingkungan (BSNP 2006). 

Dengan demikian, tujuan belajar adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman 

konsep, dan keterampilan, dan pembentukan sikap. Dalam usaha pencapaian 

tujuan belajar, perlu diciptakan adanya sistem lingkungan/kondisi belajar yang 

lebih kondusif. Sistem lingkungan belajar ini dipengaruhi oleh komponen-

komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi. Komponen belajar-

mengajar harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah subjek belajar, sifat 

materi, metode dan media yang digunakan, situasi belajar, dan sumber belajar. 

Keberadaan praktikum juga sangat diperlukan guna memperjelas hal-hal yang 

abstrak dari teori (Rahman 2008). Komponen-komponen ini akan mempengaruhi 

hasil belajar yang dicapai. 

Hasil belajar adalah penguasaan yang diperoleh atau diterima oleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran (Sudjana 2000). Hasil belajar dalam 

pembelajaran IPA berupa proses, produk, dan sikap. Hasil belajar yang dicapai 
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siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor diri siswa dan faktor dari 

luar /lingkungan. Faktor diri siswa yang utama adalah kemampuan yang dimilki. 

Sedangkan faktor lingkungan yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa di 

sekolah adala kualitas pengajaran, yaitu efektif  tidaknya proses belajar mengajar 

dalam mencapai tujuan pengajaran (Sudjana 2000). 

Guru berperan sebagai pembimbing dalam interaksi belajar-mengajar. Dalam 

peranannya sebagai pembimbing ini, guru harus berupaya menghidupkan dan 

memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru harus siap 

sebagai mediator dalam segala sesuatu proses belajar-mengajar, sehingga guru 

akan merupakan tokoh yang akan dilihat dan akan ditiru tingkah lakunya oleh 

anak didik. Mengenai  perilaku siswa, perlu diperhatikan bahwa disitu banyak 

terdapat kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang harus dicatat sewaktu siswa 

melakukan kegiatan yang bersangkutan (Suryasubrata 2002). 

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang  membutuhkan 

pengalaman belajar dibandingkan dengan hanya hafalan, seperti belajar pada 

materi Archaebacteria dan Eubacteria.  

Belajar dan pengalaman merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan, 

bahkan melalui pengalaman, siswa dapat belajar dengan lebih memahami materi. 

Ketika siswa menghadapi sesuatu yang baru, maka mereka harus menyatukan 

dengan pengalaman dan gagasan sebelumnya untuk membuktikan apakah 

informasi yang baru relevan atau tidak (Hansen 2008). 

Pengalaman belajar seperti pengamatan langsung dan kegiatan eksperimen 

yang terangkum dalam pembelajaran berbasis pengalaman akan membantu siswa 

dalam memahami materi yang cenderung abstrak menjadi pembelajaran berbasis 

pengalaman. Selain itu, pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama proses 

pembelajaran dapat memperdalam pengetahuan yang  berdampak pada 

perkembangan kreativitas siswa. Pengalaman belajar juga akan menjamin ilmu 

pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lebih lama dalam diri siswa 

(Handayani 2009). Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang berupaya 

untuk mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan. Oleh karena itu, 

pengalaman penting dalam mempelajari Archaebacteria dan Eubacteria.  
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Banyak siswa yang tidak dapat mengembangkan pemahamannya terhadap 

konsep-konsep biologi tertentu karena antara perolehan pengetahuan dan 

prosesnya tidak terpadu dengan baik dan tidak mungkin siswa untuk menangkap 

makna secara fleksibel. Sebagai contoh, siswa dapat menghafalkan berbagai 

konsep dan fakta, namun tidak mampu menggunakannya untuk menjelaskan 

fenomena dalam kehidupan yang berhubungan dengan konsep dan fakta yang 

sudah dihafal tersebut. Sebagai konsekuensinya, pembelajaran biologi di sekolah 

diharapkan mampu memberikan pengalaman kepada siswa, sehingga 

memungkinkan siswa melakukan penyelidikan tentang fenomena biologi. 

Semakin lama siswa terlibat di dalam pembelajaran yang mengedepankan 

keaktifan mereka, maka siswa semakin termotivasi untuk menunjukkan 

kemampuan mereka berbicara dalam bentuk menyampaikan pendapat, 

mempertanyakan hal yang menurutnya masih belum jelas atau membetulkan 

penjelasan siswa lain (Putra 2006). 

2. Eksplorasi lingkungan 

Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai serta tanggung jawab sebagai warga negara kepada lingkungan, 

masyarakat, bangsa, negara, yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang 

alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan biologi diharapkan bisa 

menjadi wahana untuk siswa mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 

Pendidikan biologi memberikan pengalaman secara langsung. 

Siswa perlu di bantu untuk mengembangkan sejumlah ketrampilan proses 

supaya menjelajahi dan memahami alam sekitarnya. Pada dasarnya pembelajaran 

biologi berupaya untuk membekali siswa dengan berbagai kemampuan tentang 

cara ”mengetahui” dan cara ”mengerjakan” yang dapat membantu siswa untuk 

memahami alam sekitar secara mendalam (Boediono 2001). Sumber daya alam 

yang digunakan dalam penelitian Bronto (2006) antara lain air, tanah, lahan dan 

keindahan alam. 
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Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar yang bermakna atau 

memberikan pengaruh terhadap individu baik positif maupun negatif. Lingkungan 

meliputi lingkungan sosial, kultural dan alam dengan berbagai aspeknya. 

Pembelajaran berdasarkan lingkungan memiliki manfaat tertentu, yaitu 

menanamkan pengertian yang realistik tentang proses sosial, mengembangkan 

kesadaran, minat berfikir ilmiah, tanggung jawab dan sebagainya. Manusia 

sebagai salah satu bagian dari alam merupakan bagian utama dari lingkungan 

yang kompleks (Sudiarno 2006). Upaya pendayagunaan lingkungan dalam proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan membawa lingkungan ke dalam kelas atau 

membawa kelas ke lingkungan sekitar, dalam pelaksanaannya menggunkana 

metode-metode tertentu, seperti observasi, kerja kelompok dan sebagainya 

(Hamalik 2001). 

Eksplorasi lingkungan adalah suatu penjelajahan lingkungan dengan tujuan 

memperoleh lebih banyak info terutama sumber alam yang terdapat dilingkungan 

(Santosa 2004). Penelitian Hanifah (2008) mengeksplorasi teori-teori dan data-

data yang berasal dari kepustakaan. Sesuai dengan obyek baru yang mempelajari 

suatu fenomena nyata, maka cara-cara eksploratif adalah cara yang tepat. Dengan 

mempelajarinya sehingga dikembangkan suatu pendekatan biologi yang 

berdasarkan prinsip-prinsip eksploratif. Penelitian Nasution (2010) dilakukan 

dengan metode eksploratif dengan melakukan penjelajahan di Gunung Merapi 

Sumatra Barat. Eksplorasi merupakan langkah untuk mengajak dan mendorong 

siswa untuk mencari dan menemukan fakta, pengetahuan, masalah dan pemecahan 

(Syaodih 2008). Eksplorasi lingkungan disini diartikan cukup luas. Tidak hanya 

memanfaatkan lingkungan sekolah atau lingkungan sekitar rumah sebagai sumber 

belajar. Akan tetapi dapat pula menggunakan media slide presentasi dan 

mengeksplor informasi dari internet ,majalah, buku, koran untuk melengkapinya 

bukan hanya transfer pengetahuan dari guru ke siswa.  

Materi Archaebacteria dan Eubacteria SMA terdapat pada Standar 

Kompetensi 2 yaitu memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup. 

Akan tetapi yang digunakan dalam penelitian ini hanya Kompetensi Dasar 2.2 

yaitu mendeskripsikan ciri-ciri Archaebacteria dan Eubacteria serta peranannya 

bagi kehidupan. Sebagai contoh, pembuatan biofeul dari alga hijau biru memiliki 



11 

 

 
 

kualitas yang bagus (Asriani 2007). Pembelajaran materi Archaebacteria dan 

Eubacteria ini dilaksanakan melalui eksplorasi lingkungan. 

Archaebacteria dan Eubacteria (bakteri) adalah organisme renik prokariota 

(tidak memiliki membran inti). Ciri-cirinya adalah, bersel tunggal maupun 

banyak, bersifat saprofitik, parasitik, atau autotrofik. Dinding sel Archaebacteria 

tidak memilki peptidoglikan. Archaebacteria dibagi menjadi metanogen, halofil 

ekstrem, dan termofil ekstrem. Archaebacteria bereproduksi dengan membelah 

biner, berganda, tunas, fragmentasi (Campbell et al. 2000). 

Bakteri (Eubacteria) adalah mikroorganisme prokariota bersel satu, dan 

umumnya tidak berklorofil. Bakteri ditemukan hampir di setiap tempat, misalnya 

di tanah, air, udara, dalam makanan, maupun dalam tubuh manusia hidup. Bakteri 

bereproduksi dengan pembelahan biner. Bakteri dapat berbentuk bulat, batang 

atau spiral dengan berbagai variasinya. Berdasarkan karakteristik dinding selnya 

bakteri dibedakan menjadibakteri Gram positif, Gram negatif. Berdasarkan jumlah 

dan letak flagela, bakteri dibedakan menjadi monotrik, amfitrik, lofotrik, peritrik. 

Berdasarkan cara hidupnya, bakteri dibedakan menjadi bakteri heterotrof (parasit, 

saprofit, patogen, apatogen) dan bakteri autotrof (fotoautotrof dan kemoautotrof). 

Peranan bakteri dalam kehidupan manusia dapat menguntungkan atau merugikan. 

Menguntungkan karena antara lain dapat memfiksasi nitrogen sehingga 

menyuburkan tanaman, membantu proses industri makanan maupun obat-obatan. 

Bakteri merugikan karena ada yang bersifat parasit dan patogen (Campbell et al. 

2000). 

Cyanobacteria (alga hijau-biru) bersifat mikrokopis, habitatnya di tempat 

basah, tanah, batu, bongkahan batu, juga ada yang bersimbiosis dengan organisme 

lain. Pigmen dominannya adalah fikosianin, meskipun terdapat juga fikoeritrin 

dan karotenoid. Cyanobacteria berkembang biak dengan pembelahan sel, 

fragmentasi, dan dalam keadaan yang tidak menguntungkan akan membentuk 

spora. Cyanobacteria bermanfaat sebagai sumber makanan alternatif, juga untuk 

menyuburkan tanaman karena dapat memfiksasi nitrogen bebas (Campbell et al. 

2000). 
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada skema berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.    Refleksi Pembelajaran Biologi di SMA 1 Bawang dan kerangka 

pola pemecahan masalah melalui metode eksplorasi lingkungan. 

 

B. Hipotesis 

Pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan 

dapat mengoptimalkan hasil dan aktivitas belajar siswa di SMA 1 Bawang.  Hasil 

belajar siswa kelas X-1 dan X-2 dikatakan optimal apabila nilai > 70 dapat dicapai 

oleh > 85 dari jumlah siswa dan > 75  siswa aktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penentuan Obyek Penelitian 

1) Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 pada 

Bulan November s/d Desember. 

2) Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 1 Bawang 

semester I tahun ajaran 2010/2011 yang terdiri dari 9 kelas yaitu  X1, X2, X3, 

X4, X5, X6, X7, X8, dan X9. Jumlah siswa 37 per kelas. 

3) Sampel 

 Kelas yang ada di SMA N 1 Bawang adalah kelas yang homogen dengan 

alasan antara lain : siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, 

siswa yang akan diteliti duduk dijenjang kelas yang sama dan pembagian 

kelas tidak ada kelas unggulan sehingga siswa mempunyai kemampuan yang 

setara dari nilai biologi (formatif/sumatif). Sampel penelitian ada 2 kelas 

yaitu kelas X-1 dan kelas X-2. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

random sampling yang dilakukan dengan undian. 

4) Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X SMA 1 Bawang semester I tahun 

ajaran 2010/2011. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pola One-Shot Case 

Study yang dilaksanakan 2 kelas dengan metode eksplorasi lingkungan. Adapun 

pola dari One-Shot Case Study menurut Arikunto (2006) adalah sebagai berikut. 

 

    Keterangan: 

   X: Treatment atau perlakuan 

 O: Hasil observasi setelah treatment 

             

 

                        

 

X      →   O 
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5) Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Adapun prosedur 

penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan  dan tahap pengamatan 

(pengambilan data).  

1.  Persiapan penelitian 

a. Melaksanakan observasi awal untuk identifikasi masalah dan analisis 

akar penyebab masalah melalui wawancara dengan guru bidang studi  

biologi  dan siswa serta kegiatan pembelajaran di kelas. 

b. Merancang desain pembelajaran eksplorasi lingkungan materi 

Archaebacteria dan Eubacteria. 

c. Menyusun instrumen penelitian berupa Silabus, RPP, LKS, lembar 

observasi dan alat evaluasi berupa soal pilihan ganda. 

d. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses 

pembelajaran. 

2.  Langkah-langkah penelitian 

Penelitian meliputi tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

observasi. 

a. Perencanaan 

i. Merancang pembelajaran materi Archaebacteria dan Eubacteria 

melalui eksplorasi lingkungan di kelas (menyususn RPP) 

ii. Menyiapkan LKS  

iii. Menyiapkan alat dan bahan untuk proses pembelajaran 

iv. Menyiapkan alat evaluasi  

v. Menyiapkan lembar observasi 

b. Pelaksanaan 

i. Guru melakukan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 

ii. Guru memberikan evaluasi  
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c. Observasi  

Peneliti melaksanakan observasi bersamaan dengan pelaksanaan 

pembelajaran. Peneliti mengambil data hasil observasi aktivitas 

siswa dan kinerja guru saat pengamatan, tanggapan siswa dan guru 

terhadap proses pembelajaran melalui eksplorasi lingkungan. 

 

B. Data  dan Metode Pengambilan Data 

1) Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru Biologi SMA 

1 Bawang. 

2) Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh dari penelitian berupa: 

a.  Data primer: data hasil belajar siswa dan data aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

b.  Data sekunder:  

i. Tanggapan siswa dan guru tentang pembelajaran melalui eksplorasi 

lingkungan 

ii. Data kinerja guru dalam proses pembelajaran 

iii. Data kinerja siswa dalam proses pembelajaran 

3)  Metode Pengambilan Data 

a. Data tentang aktivitas siswa saat pengamatan diperoleh menggunakan 

lembar observasi 

b. Data hasil belajar siswa diambil dengan memberikan evaluasi 

c. Tanggapan guru dan siswa diambil dengan angket 

d. Data kinerja guru diambil melalui lembar observasi kinerja guru 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

1) Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mendapat data awal dari populasi 

penelitian, berupa daftar nama siswa dan data nilai tengah semester yang 

digunakan untuk uji homogenitas dan uji kesamaan rata-rata. 
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2) Metode Observasi Lapangan 

Metode ini digunakan untuk mengambil data pada saat subyek 

melakukan pengamatan, yaitu berupa pengamatan aktivitas siswa, kinerja 

siswa dan kinerja guru yang dilakukan melalui lembar observasi. 

3) Metode Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif pilihan 

ganda. Bentuk ini dipilih karena skoringnya yang lebih cepat, mudah dan 

dapat mencangkup lingkup uji yang luas. 

4) Metode Angket  

Metode angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru dan 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran melalui eksplorasi lingkungan. 

D. Analisis Instrumen 

1) Validitas 

Untuk mengetahui validitas butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi Product moment dengan angka kasar: 

 

 

 

Dengan: 

r xy = Koofesien korelasi 

N  = Jumlah subjek  

X    = Skor soal yang dicari validitasnya 

Y    = Skor total  

XY = Perkalian antara skor soal dengan skor total 

Kemudian hasil r xy  dikonsultasikan dengan harga Product moment dengan 

taraf signifikan 5 %.  

Jika r xy > rTabel dengan  = 5% maka alat ukur dikatakan valid atau dengan 

kata lain jika harga r lebih kecil dari harga kritik dalam Tabel maka korelasi 

tersebut tidak signifikan. (Arikunto 2002). 

Berdasarkan hasil uji coba terhadap kelas X SMA 1 Bawang, dari 40 

butir soal adalah: 

 

 

r xy  = 
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Tabel 1 Data hasil perhitungan validitas soal 

No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang 

dipakai 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak Valid 

30 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

1, 2, 3, 5, 6, 8 

,9, 10, 11,12,13, 

14, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 24, 

27, 29, 31, 32, 

33, 34, 35, 36, 

74, 38, 40. 

 

4, 7, 18, 22, 23, 

25, 26, 28, 30, 

39 

1, 2, 3, 5, 6, 8 

,9,10, 11,12,13, 

14, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 24, 

27, 29, 31, 32, 

33, 34, 35, 36, 

74, 38, 40. 

 

 

*Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 12 

2) Reliabilitas Soal 

Untuk mengetahui reliabilitas tes menggunakan rumus KR-20 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Dengan: 

r 11       = Reliabilitas instrumen 

p  = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

   (q = 1-p)  

 pq
 = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

k         = banyaknya item 

S  = standar deviasi dari tes        

  

Harga r yang diperoleh dikonsultasikan dengan r Tabel product moment 

dengan taraf signifikan 5 %. Jika r hitung > r Tabel maka tes dikatakan 

reliabel (Arikunto 2002). Pada perhitungan reliabilitas uji coba soal diperoleh 

r hitung= 0,925 dengan r Tabel= 0,312, karena r hitung > r Tabel maka dapat 

disimpulkan instrumen tersebut reliabel. (data selengkapnya disajikan pada 

Lampiran 14) 
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3) Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu disebut indeks 

kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0 indeks 

kesukaran menunjukkan taraf kesukaran soal. Teknik yang digunakan dalam 

perhitungan taraf kesukaran soal adalah menghitung banyaknya siswa yang 

menjawab soal itu dengan benar.  

Rumus mencari indeks kesukaran: 

 

 

Dengan: 

P  = indeks kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar. 

JS = Jumlah seluruh peserta tes                

Klasifikasi indeks kesukaran soal: 

Soal dengan P 0,00 sampai 0.30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah         (Arikunto 2002). 

Dalam penelitian ini soal yang digunakan adalah soal dengan taraf 

kesukaran mudah, sedang, dan sukar. Hasil perhitungan uji coba soal adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2 Data hasil perhitungan kesukaran soal 

No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang 

dipakai 

1. 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Sukar 

Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah 

4 
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15 

5, 17, 18, 19 

2, 3, 4, 6, 10, 12, 

13, 14, 15, 16,21, 

24,   31, 32, 35, 74, 

39, 40 

 

 

 

 

1, 7, 8, 9, 11, 18, 

22, 23, 26, 28, 29, 

30, 33, 34, 36 

1, 2, 3, 5, 6, 7, 

8, 10, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 

19, 20, 21, 24, 

27, 27, 29, 31, 

32, 33, 34, 35, 

36, 74, 38, 40. 

 

 

*Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 15 
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E. Metode Pengolahan Data 

1) Analisis Awal 

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Untuk keperluan 

uji homogenitas digunakan Uji Bartlet (Sudjana 2002) sebagai berikut : 

1) Menghitung S
2
 dari masing-masing kelas. 

2) Menghitung semua varians gabungan dari semua kelas dengan rumus : 

S
2
 =








)1(

2)1(

n

Sn

i

i i  

3) Menghitung harga satuan B dengan rumus : 

B = (log S
2
) )1(  ni

 

4) Menghitung nilai stastik Chi-Kuadrat dengan rumus : 


2 
= (ln 10) {B - )1(  ni

log S i

2
} 

Dimana 

S
2
 = varian gabungan dari semua sampel 

Si = varian masing-masing kelas 

Kriteria pengujian, jika 
2
hitung  ≤ 

2
Tabel dengan dk = k-1 dan taraf 

signifikansi 5%, maka sampel dalam keadaan homogen (Sudjana 2002). Dari 

hasil perhitungan data awal kesembilan kelas diperoleh 
2
hitung = 4,49 

dan
2
Tabel = 15,51, karena 

2
hitung < 

2
Tabel, maka dapat dikatakan bahwa 

varian kelima sampel adalah homogen. Hasil dapat dilihat pada Lampiran 25. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar 

kedua sampel (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol) tidak berbeda 

secara signifikan. Rumus yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

2X = Chi -Kuadrat 

iO  = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

iE  = frekuensi yang diharapkan 

k    = banyaknya kelas interval 

Jika jika 2X  hitung < 2X Tabel, maka data berdistribusi normal dengan taraf 

signifikansi α = 5% dan dk = k – 3 (Sudjana, 2002). 

Tabel 3 Hasil uji normalitas data awal 

Kelompok Mean x hitung x 
Tabel 

Kriteria Ket. 

Kelas X 1 54,28 6,4068 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 2 64,28 4,77 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 3 70,56 7,29 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 4 68,29 7,50 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 5 74,11 7,43 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 6 64,50 7,57 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 7 63,86 4,67 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 8 70,47 7,47 7,81 x hitung< x Tabel Normal 

Kelas X 9 64,17 4,68 7,81 x hitung< x Tabel Normal 
*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 24 

 

2) Analisis tahap Akhir 

Setelah proses pembelajaran selesai diberikan, maka diadakan evaluasi 

untuk mengambil data nilai hasil belajar siswa Analisis data yang digunakan 

yaitu: 

a. Data aktivitas belajar siswa selama PBM 

Data aktivitas belajar siswa digunakan untuk mengetahui tingkat 

keaktifan siswa selama proses pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria 

dengan eksplorasi kampus. Data ini diperoleh dengan cara: 

1. Menghitung jumlah variabel keaktifan untuk tiap-tiap siswa.  

2. Menghitung persentase keaktifan siswa dengan rumus:  

Tingkat aktifitas =   

3. Mengkonfirmasikan prsentase kelulusan klasikal menurut (Ridlo 

2002) dengan parameter sebagai berikut: 
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Skor  : keaktifan sangat rendah 

Skor  : keaktifan rendah 

Skor  : keaktifan sedang 

Skor  : keaktifan tinggi 

Skor  : keaktifan sangat tinggi 

 

b. Data kinerja guru  

Data kinerja guru diperoleh dari observasi menggunakan lembar 

observasi kinerja guru. 

1. Menghitung jumlah variabel kinerja guru. 

Jawaban dilakukan, skor : 1 

Jawaban tidak dilakukan, skor : 0 

Skor maksimal :12 

2. Menghitung persentase kinerja guru dengan rumus: 

Persentase  ( ) kinerja =   

3. Mengkonfirmasikan persentase kinerja dengan rubrik yang telah 

ditentukan yakni sebagai berikut:  

Kriteria penilaian: 

Tingkat pengelolaan pembelajaran Kriteria 

85 100 Pengelolaaan pembelajaran sangat baik 

70 84 Pengelolaan pembelajaran baik 

60 69                                                 Pengelolaan pembelajaran cukup baik 

50 59                                                 Pengelolaan pembelajaran kurang baik 

< 50                                                      Pengelolaan pembelajaran tidak baik 

 

c. Hasil belajar 

1. Menghitung nilai evaluasi secara individual dengan rumus: 

 N =  

Keterangan: 

N  : nilai 

 : jumlah skor jawaban benar setiap siswa  

 : jumlah seluruh item 

 

2. Menghitung skor akhir dengan rumus: 

 nilai =   
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Keterangan: 

E = evaluasi 

K = kegiatan siswa 

T = tugas 

 

3. Menghitung nilai rata-rata kelas 

Nilai rerata dihitung dengan rumus (Arikunto 2002): 

   

Keterangan: 

X   = Nilai rata-rata 

  = Jumlah nilai semua siswa  

N  = Banyaknya siswa 

 

Siswa ditanyakan lulus apabila telah mencapai nilai  hal tersebut 

berdasarkan KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran biologi SMA 1 

Bawang. Siswa yang mendapatkan ditanyakan belum tuntas sedangkan 

siswa yang mendapatkan  atau  70 dinyatakan telah tuntas belajar. 

 

h. Persentase ketuntasan klasikal. 

Data yang diperoleh dari hasil belajar siswa dianalisis secara deskriptif 

persentase dengan rumus:  

   P =  

Keterangan: 

 P = ketuntasan belajar secara klasikal 

 = jumlah peserta didik yang tuntas secara individual (nilai 

  

   =  jumlah total peserta didik  

 

Uji ketuntasan ini digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran 

melalui eksplorasi lingkungan dapat meningkatakan hasil  pada pembelajaran 

kingdom Archaebacteria dan Eubacteria. Penilaian kualitas hasil belajar 

dilakukan dengan mengkonfirmasikan persentase kelulusan klasikal menurut 

Ridlo (2002) dengan parameter sebagai berikut: 
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  Skor  : sangat tidak memenuhi kriteria 

  Skor  : tidak memenuhi kriteria 

  Skor  : kurang memenuhi kriteria 

  Skor  : memenuhi kriteria 

  Skor  : sangat memenuhi kriteria 

 

i. Data Tanggapan Siswa  

Selain lembar observasi siswa diperlukan pula data pendukung lain 

berupa data hasil kuesioner dari angket untuk mengetahui tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode eksplorasi lingkungan. 

Hasilnya dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 

a. Membuat rekapitulasi hasil kuesioner mengenai tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran dengan menghitung frekuensi dan persentase masing-

masing pernyataan respon yang muncul.  

b. Melakukan analisis data kuasioner dengan perhitungan yaitu jumlah 

pilihan siswa terhadap item tertentu dibagi dengan jumlah total siswa 

dikali 100%. 

P = 
%100x

N

n

 

 

Keterangan: 

P = persentase tanggapan siswa 

n = jumlah siswa yang menilih jawaban  

N = jumlah siswa yang menjawab kuesioner   (Ridlo 2002) 

 

j. Data tanggapan guru 

Data tanggapan guru terhadap kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

diolah secara deskriptif. 

 

k. Uji Ketuntasan Hasil Belajar 

Setelah melalui tahap awal dan tahap akhir, maka dilanjutkan dengan uji 

ketuntasan belajar yaitu untuk mengetahui sejauh mana suatu metode 

pembelajaran berperan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu 

materi pelajaran secara tuntas, sehingga metode tersebut dikatakan efektif. 

Seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila siswa tersebut telah mencapai nilai 

standar yaitu telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 70 (sesuai 
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KKM mata pelajaran biologi SMA 1 Bawang). Jika siswa tersebut tidak mencapai 

70 maka siswa tersebut dikatakan tidak tuntas belajar sehingga perlu perbaikan 

dan pengayaan. Ketuntasan belajar dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 

  

n

s

x
t 0   

Keterangan:  

x  = nilai rata-rata kelas 

0  = nilai rata-rata standar 

s = standar deviasi  

Terima  Ho jika hitungt  >  11  nt     (Sudjana 2005). 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Diskriptif Aktivitas Siswa 

   a). Deskripsi data aktivitas siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar observasi aktivitas siswa yang 

diisi oleh observer pada tiap-tiap kelas. Hasil observasi aktivitas siswa 

digunakan untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Rekapitulasi kriteria aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4 Deskripsi data Aktivitas Siswa 

 

Nilai Interval 
Kelas X-1 Kelas X-2 

No. Kriteria f % Kriteria f % 

85% - 100% 1 

Sangat 

Tinggi 31 84% 

Sangat 

Tinggi 30 81% 

70% - 84% 2 Tinggi 6 16% Tinggi 7 19% 

60% - 69% 3 Sedang 0 0% Sedang 0 0% 

50% - 59% 4 Rendah 0 0% Rendah 0 0% 

 > 50% 5 

Sangat 

Rendah 0 0% 

Sangat 

Rendah 0 0% 

   Jumlah 37 100%  37 100% 
*data selengkapnya disajikan pada Lampiran 17 

Berdasarkan Tabel 4, tampak bahwa sebagian besar siswa kelas yang 

menggunakan eksplorasi lingkungan aktivitasnya sangat tinggi. 

2. Analisis Diskriptif Kinerja Siswa 

a.  Deskripsi data Kinerja siswa  

Data kinerja siswa diperoleh dari lembar observasi kinerja siswa yang 

diisi oleh observer pada tiap-tiap kelas. Hasil observasi aktivitas siswa 

digunakan untuk mengetahui tingkat kinerja siswa dalam proses 

pembelajaran. Rekapitulasi kriteria kinerja siswa selama proses pembelajaran 

disajikan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5 Deskripsi Kinerja Siswa  

 

Kelas X-1 Kelas X-2 

No. Kriteria f % No. f % 

1 Sangat Baik 0 0% 1 0 0% 

2 Baik 35 95% 2 35 95% 

3 Cukup 2 5% 3 2 5% 

4 Rendah 0 0% 4 0 0% 

5 

Sangat 

Rendah 0 0% 5 0 0% 

Jumlah 37 100% Jumlah 37 100% 
*data selengkapnya disajikan pada Lampiran 18 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa kinerja siswa secara klasikal 

(95%) baik. 

3. Kinerja guru dalam Pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria 

Data hasil observasi kinerja guru digunakan untuk mengetahui 

kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP yang telah disusun.  

Tabel 6  Kinerja guru selama proses pembelajaran 

No Variasi Kelas X-1 Kelas X-2 

1 Persentase     94%        98%  

2 Kriteria   Sangat Baik  Sangat Baik  

   

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 6 

Tabel 6 menunjukkan kinerja guru di kelas sangat baik yaitu persentasenya 

mencapai 94% dan 98%. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kinerja 

guru di kedua kelas sudah sangat tinggi. Namun, masih perlu ditingkatkan lagi 

agar semua aspek yang diamati dapat terpenuhi dengan baik. 

4. Analisis Diskriptif Tanggapan Siswa 

a. Deskripsi data tanggapan siswa  

Perolehan hasil angket siswa terhadap proses pembelajaran 

Archaebacteria dan Eubacteria disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel  7 Deskripsi Tanggapan Siswa pada Kelas  

   

Kelas X-1 Kelas X-2 

No. Ket. f % No. f % 

1 Positif 32 86% 1 33 89% 

2 Negatif 5 14% 2 4 11% 

Jumlah 37 100% Jumlah 37 100% 
*data selengkapnya disajikan pada Lampiran 19 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan 

tanggapan positif terhadap pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria dengan 

metode eksplorasi lingkungan. 

5. Analisis Deskriptif Data Tanggapan Guru 

Data tentang tanggapan guru terhadap pembelajaran Archaebacteria dan 

Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan diperoleh dari angket yang diberikan 

kepada guru hasilnya disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Rekapitulasi tanggapan guru terhadap pembelajaran Archaebacteria dan 

Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan 

No                 Pernyataan  Tanggapan guru 

1 Pendapat tentang 

pembelajaran 

menggunakan 

eksplorasi lingkungan 

Eksplorasi lingkungan merupakan metode yang 

bagus, dapat memudahkan siswa dalam belajar, 

siswa menjadi termotivasi dalam belajar dan 

eksplorasi lingkungan sesuai diterapkan dalam 

materi Archaebacteria dan Eubacteria. 

2 Aktivitas siswa 

selama proses 

pembelajaran 

Aktivitas siswa sangat tinggi menggunakan metode 

eksplorasi lingkungan. 

3 Kesulitan yang di 

hadapi 

Dalam mengelola siswa, tetapi dapat teratasi 

dengan pengelolaan siswa dengan baik dan 

maksimal. 

4 Perbandingan dengan 

pembelajran 

sebelumnya apakah 

ada peningkatan 

kualitas dalam 

pembelajaran 

menggunakan 

eksplorasi 

lingkungan. 

Iya jelas ada, siswa menjadi lebih aktif, termotifasi, 

semangat dalam KBM, lebih perhatian dalam 

pembelajaran, anak senang, kerjasama siswa lebih 

baik dalam kelompok. 

   

*Data selengkapnya disajikan pada Lampiran 4 
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Guru memberikan tanggapan yang positif terhadap pembelajaran 

Arkhaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan. Hal ini dapat 

diketahui dari lampiran 4 yang menyatakan bahwa dalam pembelajarannya, guru 

relatif tidak mengalami kesulitan kecuali dalam pengelolaan siswa, akan tetapi 

dengan dilakukan pengelolaan siswa dengan baik dan maksimum serta ditambah 

dengan bantuan observer itu dapat teratasi.selain itu anak senang, lebih aktif, lebih 

perhatian terhadap pembelajaran, memiliki motivasi belajar yang tinggi, dan 

kerjasama siswa lebih baik dalam kerja kelompok. 

6. Ketuntasan Belajar 

Hasil penelitian kelas X-1 diperoleh jumlah nilai = 3230  N= 37, standart 

deviasi = 3  maka diperoleh thitung = 32,735 pada taraf  signifikasi 5% dengan 

dk= 37-1= 36 diperoleh  tTabel = 2,028. Hasil penelitian kelas X-2 diperoleh 

jumlah nilai = 3211  N= 37, standart deviasi = 3  maka diperoleh thitung = 

28,733 pada taraf  signifikasi 5% dengan dk= 37-1= 36 diperoleh  tTabel = 

2,028. Kriteria pengujian adalah Ho ditolak jika µ  ≥ 70 (telah mencapai 

ketuntasan belajar) dengan taraf signifikansi 5%. Karena t berada pada daerah 

penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dari kelas X-1 dan 

X-2  lebih dari 70 dapat dicapai oleh ≥ 85%  dari jumlah siswa atau sudah 

mencapai ketuntasan belajar. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 20. 

7. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan pada penelitian uji ketuntasan belajar Ho ditolak yang 

artinya Eksplorasi lingkungan mengoptimalkan hasil belajar dalam 

pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria di SMA 1 Bawang  karena hasil 

ketuntasan belajar mempunyai  nilai > 70 dapat dicapai oleh > 85 dari 

jumlah siswa dan > 75  siswa aktif . 

B. Pembahasan 

Pembelajaran melalui eksplorasi lingkungan dapat mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. Optimal hasil belajar dalam penelitian ini yaitu apabila nilai > 70 

dapat dicapai oleh > 85 dari jumlah siswa dan > 75  siswa aktif. Berdasarkan 

Lampiran 21, hasil penelitian kelas X-1 diperoleh jumlah nilai = 3230  N= 37, 

standart deviasi = 3  maka diperoleh thitung = 32,735 pada taraf  signifikasi 5% 
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dengan dk= 37-1= 36 diperoleh  tTabel = 2,028. Berdasarkan Lampiran 22, hasil 

penelitian kelas X-2 diperoleh jumlah nilai = 3211  N= 37, standart deviasi = 3  

maka diperoleh thitung = 28,733 pada taraf  signifikasi 5% dengan dk= 37-1= 36 

diperoleh  tTabel = 2,028. %. Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dari kelas X-1 dan X-2  lebih dari 70 dapat 

dicapai oleh ≥ 85%  dari jumlah siswa atau sudah mencapai ketuntasan belajar. 

Optimal dalam hasil belajar ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa 

setelah pembelajaran dengan metode eksplorasi lingkungan, dan ketuntasan hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui 

eksplorasi lingkungan, kemudian optimal dalam pembelajaran yaitu kinerja guru, 

aktivitas siswa dan kinerja siswa tinggi dalam pembelajaran Archaebacteria dan 

Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan.  

Pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi 

lingkungan menekankan pada pemahaman materi pada siswa dengan cara siswa 

mencari lebih banyak info terutama sumber alam yang terdapat di lingkungan 

(Santosa 2004). Pengalaman belajar seperti pengamatan langsung yang terangkum 

dalam pembelajaran berbasis pengalaman akan membantu siswa dalam 

memahami materi yang cenderung abstrak menjadi pembelajaran berbasis 

pengalaman. Pembelajaran dengan menggunakan eksplorasi lingkungan yang 

telah dilakukan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

dan tidak membosankan karena mereka mendapat pengalaman langsung dengan 

adanya praktikum. Hal ini terbukti berdasarkan Lampiran 19, siswa senang berada 

dalam suasana belajar seperti itu karena mereka merasa lebih nyaman. Sehingga 

eksplorasi lingkungan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa di SMA 1 

Bawang. Selain itu, pengalaman belajar yang diperoleh siswa selama proses 

pembelajaran dapat memperdalam pengetahuan yang  berdampak pada 

perkembangan kreativitas siswa. Pengalaman belajar juga akan menjamin ilmu 

pengetahuan yang diperoleh akan bertahan lebih lama dalam diri siswa 

(Handayani 2009). Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang berupaya 

untuk mengenali proses kehidupan nyata di lingkungan.  

Pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi 

lingkungan lebih berpihak dan memberdayakan siswa serta mendorong siswa 
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mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka. Proses pembelajaran 

berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami 

yaitu dengan mereka praktikum. Eksplorasi lingkungan disini diartikan cukup 

luas. Tidak hanya memanfaatkan lingkungan sekolah atau lingkungan sekitar 

rumah sebagai sumber belajar. Akan tetapi dapat pula menggunakan media slide 

presentasi dan mengeksplor informasi dalam pembuaatan tugas dari internet, 

majalah, buku, koran untuk melengkapinya bukan hanya transfer pengetahuan dari 

guru ke siswa (pada pertemuan ke-4). Dengan adanya praktikum dapat mencapai 

indikator menyebutkan bentuk bakteri dan koloninya sehingga siswa dapat 

melihat secara langsung bakteri beserta koloninya. Selengkapnya indikator yang 

lain seperti mendeskripsikan perbedaan ciri tubuh bakteri, menjelaskan cara 

perkembangbiakan bakteri, dan mendeskripsikan peranan bakteri yang 

menguntungkan dan merugikan dapat dicapai dengan menggunakan media slide 

presentasi yang mencakup semua materi Archaebacteria dan Eubacteria. Baik 

mengenai bentuk Archaebacteria dan Eubacteria, ciri-ciri tubuh Archaebacteria 

dan Eubacteria , cara perkembangbiakan Archaebacteria dan Eubacteria , dan 

peranan Archaebacteria dan Eubacteria  yang menguntungkan dan merugikan 

bagi kehidupan.  Eksplorasi lingkungan menggunakan slide presentasi lebih 

membantu siswa dalam mencapai indikator, karena slide presentasi dapat 

memberikan informasi lengkap mengenai materi Archaebacteria dan Eubacteria 

beserta gambar-gambarnya. Sedangkan penguatan materi diperoleh dari tugas 

yang dapat diperoleh siswa dari internet, majalah, buku, koran.  

Hasil belajar siswa pada materi Archaebacteria dan Eubacteria dengan 

melalui eksplorasi lingkungan menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini 

disebabkan karena selain faktor slide presentasi juga karena pada saat kegiatan 

praktikum berlangsung. Siswa memiliki kesempatan mengamati secara langsung. 

Oleh karena itu, siswa dapat mengetahui bentuk dan warna koloni bakteri. Melalui 

kegiatan praktikum, siswa dapat menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil 

yang diperolehnya selama pembelajaran sehingga hasil belajarnya juga akan lebih 

bertahan lama. Pembelajaran dengan melalui eksplorasi lingkungan membangun 

siswa untuk berpikir kritis dengan mengetahui kebenaran suatu konsep melalui 
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pengamatan yang konkrit sesuai objek yang telah dilihatnya dalam pengamatan 

dan slide presentasi.  

Diskusi yang dilakukan siswa pada saat bekerja lelompok mendorong 

terbentuknya masyarakat belajar (learning community) sehingga pemahaman yang 

diperoleh terbentuk karena kerjasama dan sharing antar teman, antara yang tahu 

dengan yang belum tahu. Dengan demikian pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan memberikan pengalaman nyata sehingga tidak hanya menekankan pada 

penguasaan konsep siswa saja, tetapi juga memahami implikasinya pada 

kehidupan sehari-hari.  Hal ini sesuai dengan pendapat siswa, yaitu sebanyak 98% 

siswa menyatakan lebih memahami konsep biologi. Hasil diskusi 

dikomunikasikan secara tertulis sebagai bentuk tanggung jawab bersama, 

sehingga dapat merangsang kreativitas siswa dalam mengemukakan gagasan, 

menciptakan kerjasama antar siswa serta tanggung jawab terhadap hasil pemikiran 

bersama. Kegiatan diskusi membuat siswa dapat membahas hasil pengamatan dan 

penyelidikan bersama teman satu kelompok dan menjawab pertanyaan dalam 

LKS. Adanya tanggung jawab dan kerjasama dari tiap anggota kelompok untuk 

memahami konsep atau tugas yang diberikan menjadi pendorong untuk mengatasi 

masalah yang diajukan. Kegiatan pembelajaran dengan diskusi kelompok juga 

dapat meningkatkan kerjasama antar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ratnasari (2004) yang menyatakan bahwa kegiatan diskusi dapat meningkatkan 

kerjasama dalam kelompok dan menyatukan persepsi tentang materi yang sedang 

dipelajari. 

Keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dengan nilai hasil 

belajar dan ketuntasannya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam pembelajaran 

terdapat tiga faktor yang berperan, yaitu siswa sebagai subyek didik, guru sebagai 

motivator dan fasilitator, lingkungan sebagai faktor pendukung yang saling 

mempengaruhi. Jika siswa merasa senang pada suasana belajar tertentu, maka itu 

akan menimbulkan motivasi belajar yang cukup besar dan meningkatkan aktivitas 

belajar siswa tersebut. Menurut Setyoningrum (2007), suasana belajar yang 

menyenangkan sangat diperlukan karena dalam kondisi tertekan otak tidak akan 

bekerja optimal. Apabila telah muncul perasaan senang dalam mengikuti proses 
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pembelajaran maka akan menimbulkan ketertarikan dan motivasi untuk lebih 

mempelajarinya.  

Rasa senang siswa dalam penelitian ini dapat diketahui dari angket 

kuesioner tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dibagikan kepada siswa 

setelah pembelajaran berakhir. Berdasarkan rekapitulasi tanggapan siswa pada 

Lampiran 19, dapat dilihat bahwa ketertarikan siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan eksplorasi lingkungan sangat besar, dengan 

hasil perhitungan sebanyak 86% untuk kelas X-1 dan 89% untuk kelas X-2 siswa 

tertarik dengan pembelajaran tersebut yang akan berpengaruh terhadap aktivitas 

dan hasil belajar  di dalam kelas. Meskipun sebagian besar siswa merasa tertarik 

dengan pembelajaran tersebut, namun terdapat 14% dan 11% siswa yang tidak 

menyukai suasana belajar tersebut dengan alasan eksplorasi lingkungan membuat 

suasana kelas cenderung lebih ramai.  86% dan 89% siswa berpendapat bahwa 

penerapan eksplorasi lingkungan dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih giat 

dan memudahkan siswa untuk lebih memahami materi eksplorasi lingkungan. 

Pembelajaran dengan menggunakan eksplorasi lingkungan yang telah dilakukan 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan karena mereka mendapat pengalaman langsung dengan adanya 

praktikum. Hal ini terbukti berdasarkan Lampiran 19, siswa senang berada dalam 

suasana belajar seperti itu karena mereka merasa lebih nyaman. Sehingga 

eksplorasi lingkungan dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa di SMA 1 

Bawang.  

Suasana hati siswa yang seperti itu akan mempengaruhi aktivitas dan 

kinerja yang dilakukan oleh siswa. Mengenai  perilaku siswa, perlu diperhatikan 

bahwa disitu banyak terdapat kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang harus 

dicatat sewaktu siswa melakukan kegiatan yang bersangkutan (Suryasubrata 

2002). Hal ini terbukti  bahwa berdasarkan analisis dari Tabel 4 tampak bahwa 

aktivitas siswa hampir semua siswa aktif dalam pembelajaran dengan rincian 84% 

sangat tinggi, 16% tinggi rincian untuk kelas X-1 dan 81% sangat tinggi, 19% 

tinggi untuk kelas X-2. Kinerja siswa berdasarkan analisis Tabel 5 tampak bahwa 

kinerja siswa hampir semua siswa baik kinerjanya dalam pembelajaran dengan 

rincian  kelas X-1 95% baik, 5% cukup dan kelas X-2 95% baik, 5% cukup. 
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Dalam pembelajaran ini siswa dibagi dalam enam kelompok kecil yang masing-

masing terdiri dari 6-7 siswa. Masing-masing kelompok diberi LKS untuk 

didiskusikan dan dikerjakan sesuai petunjuknya. Berdasarkan dari data lengkap 

yang disajikan pada Lampiran 17 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

setiap pertemuan mengalami peningkatan yang cukup signifikan yang berarti 

siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Keaktifan siswa 

meningkat dikarenakan penggunaan metode pembelajaran dan pemilihan media 

yang sesuai sehingga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan memotivasi minat belajar siswa yang nantinya berdampak  

pada hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Anggraito et al 

(2006) yang menyatakan bahwa aktivitas siswa mempengaruhi hasil belajar. 

Pembelajaran yang dilakukan pada pembelajaran Archaebacteria dan 

Eubacteria dengan metode eksplorasi lingkungan untuk mengoptimalkan hasil 

belajar siswa dalam penelitian ini adalah sangat produktif, di sini guru dituntut 

untuk menghidupkan kelas dengan cara mengembangkan pemikiran anak agar 

lebih bermakna dengan bekerja sendiri, menemukan sendiri pengetahuan dan 

keterampilan bertanya. Sehingga pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria 

dengan metode eksplorasi lingkungan dalam penelitian ini merupakan metode 

pembelajaran yang efektif yang dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. . Hal 

ini sesuai dengan pendapat Aristo (2008) bahwa salah satu keuntungan 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar yaitu lebih komunikatif, sebab 

benda dan peristiwa yang ada di lingkungan siswa biasanya mudah dipahami oleh 

siswa jika dibandingkan dengan media yang dikemas. Guru dan siswa merupakan 

faktor penting dalam setiap proses pembelajaran di kelas. Guru sebagai unsur 

utama dan pertama dalam proses pembelajaran, membutuhkan keterlibatan siswa 

demi tercapaianya tujuan pembelajaran. Salah satu tolok ukur dalam proses 

pembelajarn berkualitas atau tidak dapat diketahui melalui prestasi belajar siswa. 

Jika siswa-siswi di sekolah mempunyai hasil belajar yang optimal maka dapat 

dikatakan bahwa proses pembelajaran disekolah tersebut memang berkualitas. 

Sebaliknya jika hasil belajar rendah besar kemungkinan bahwa proses 

pembelajaran di sekolah tersebut kurang berkualitas. Hasil belajar pada umumnya 

dapat diketahui melalui nilai hasil tes belajar. Guru memberikan tanggapan yang 
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positif pada pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi 

lingkungan. Hal ini terbukti pada Tabel 8, Guru menyatakan bahwa dalam 

pembelajarannya, guru relatif tidak mengalami kesulitan kecuali dalam 

pengelolaan siswa, akan tetapi dengan dilakukan pengelolaan siswa dengan baik 

dan maksimum serta ditambah dengan bantuan observer itu dapat teratasi. Selain 

itu anak senang, lebih aktif, lebih perhatian terhadap pembelajaran, memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, dan kerjasama siswa lebih baik dalam kerja 

kelompok.  

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran tidak hanya bergantung atas 

aktivitas dan kinerja yang dilakukan oleh siswa. Faktor guru juga sama pentingya, 

dimana guru harus bisa melaksanakan tugasnya dengan baik. Guru diharapkan 

dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 

yang akan bermuara pada peningkatan prestasi belajar siswa dan prestasi sekolah 

secara keseluruhan Mulyasa (2006). Berdasarkan rekapitulasi kinerja guru pada 

Lampiran 6, dijelaskan bahwa penilaian kinerja guru meliputi kegiatan 

pendahuluan (situasional), kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, konfirmasi) dan 

kegiatan penutup (evaluasi), dengan analisis hasil akhir diperoleh prosentase 

sebesar 98% untuk kelas X-1 dan 94% untuk kelas X-2 termasuk dalam kategori 

sangat baik. Kegiatan pendahuluan (situsional) yang dilakukan oleh guru meliputi  

mengkondisikan kelas, menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan maksud para siswa mengerti apa yang harus mereka capai dalam 

pembelajaran tersebut, melakukan apersepsi. Pemberian apersepsi atau pertanyaan 

awal mengenai materi yang akan diajarkan bertujuan untuk menggali pemahaman 

awal siswa atau mengetahui seberapa jauh mereka telah mengerti apa yang akan 

mereka pelajari sehingga guru dapat memulai kegiatan belajar dari start yang 

tepat. Kegiatan pendahuluan yang terakhir adalah menjelaskan metode 

pembelajaran yang digunakan.  

Kegiatan inti ini, kemampuan guru dalam mengelola kelas lebih diuji. 

Dalam kegiatan eksplorasi guru menyajikan gambaran materi yang akan 

dipelajari, dan memastikan siswa mengerti apa yang akan dipelajari untuk materi 

yang diajarkan. Tahap kegiatan elaborasi guru mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok, menjelaskan materi dan kegiatan kelompok, membimbing siswa 
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melakukan praktikum, dan yang terakhir membimbing siswa presentasi kelompok. 

Keberadaan praktikum juga sangat diperlukan guna memperjelas hal-hal yang 

abstrak dari teori (Rahman 2008). Kegiatan pembelajaran dalam metode ini guru 

memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa sehingga tidak terjadi 

pembelajaran satu arah yaitu dari guru ke siswa.  

Belajar diskusi dalam kelompok kecil akan lebih memudahkan siswa 

dalam memahami apa yang sedang dipelajari, karena mereka akan berusaha 

memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama. Jika siswa malu 

bertanya kepada guru atas apa yang belum dipahami, maka mereka dapat bertanya 

kepada teman dalam kelompoknya yang lebih paham tentang materi yang 

ditanyakan. Siswa juga lebih berani maju untuk mengemukakan pendapatnya di 

depan kelas karena didampingi oleh temannya, sehingga interaksi sosial antara 

teman-temannya menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ratnasari (2004) yang menyatakan bahwa kegiatan diskusi dapat meningkatkan 

kerjasama dalam kelompok dan menyatukan persepsi tentang materi yang sedang 

dipelajari. Dalam pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria, siswa menjadi 

lebih aktif dalam kelompok-kelompok kecil, saling kerjasama dan berdiskusi. 

Disini siswa memperlihatkan kemampuan individu dan kemampuan 

kelompoknya. Dalam pembelajaaran Archaebacteria dan Eubacteria ini yang 

berperan aktif adalah siswa dan bukan guru, guru sebagai motivator siswa dan 

mengarahkan kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai  dengan pendapat Sudjana 

(2005) bahwa teknik kerja kelompok dapat mengembangkan keterampilan 

pengetahuan dan sikap peserta didik oleh satu kesatuan kerja tim di dalam  tugas 

tertentu yang relevan dengan kehidupan nyata siswa, dalam hal ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar, saling menghargai dan partisipasi siswa. Kegiatan 

guru selanjutnya adalah penutup (evaluasi) membimbing siswa bersama 

kelompoknya membuat kesimpulan materi, dan yang terakhir yaitu mengawasi 

pelaksanaan evaluasi (post tes). Tanggapan guru terhadap pembelajaran 

Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan diperoleh dari 

angket yang diberikan kepada guru. Guru memberikan tanggapan yang positif 

terhadap pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi 

lingkungan. Hal ini dapat diketahui dari Lampiran 4 yang menyatakan bahwa 

dalam pembelajarannya, guru relatif tidak mengalami kesulitan kecuali dalam 

pengelolaan siswa, akan tetapi dengan dilakukan pengelolaan siswa dengan baik 
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dan maksimum serta ditambah dengan bantuan observer itu dapat teratasi.selain 

itu anak senang, lebih aktif, lebih perhatian terhadap pembelajaran, memiliki 

motivasi belajar yang tinggi, dan kerjasama siswa lebih baik dalam kerja 

kelompok. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa implementasi 

pembelajaran Archaebacteri dan Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan  di 

SMA 1 Bawang telah optimal. Hasil penelitian mengarah pada ketercapaian 

indikator kinerja yang ditetapkan, sehingga pembelajaran ini sesuai bila 

diterapkan di sekolah karena memberikan bekal kepada siswa secara nyata dan 

lebih bermakna. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran Archaebacteria dan Eubacteria melalui eksplorasi lingkungan 

dapat mengoptimalkan hasil dan aktivitas belajar siswa di SMA 1 Bawang 

dengan ketuntasan belajar siswa kelas X-1 dan X-2 mencapai  nilai > 70 

dapat dicapai oleh 100  dari jumlah siswa serta > 82  siswa aktif. 

 

B. Saran 

Dengan hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan saran yang berkaitan 

dengan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia khususnya 

di jenjang pendidikan menengah agar hasil belajar siswa meningkat dan 

optimal. Saran tersebut adalah: 

1. Metode eksplorasi lingkungan berpengaruh mengoptimalkan terhadap hasil 

belajar sehingga metode ini juga bisa dipertimbangkan untuk diterapkan 

pada materi yang memiliki spesifikasi  relatif sama dengan materi 

Archaebacteria dan Eubacteria.  
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Lampiran 1. SILABUS 

SILABUS 

 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bawang 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester : X/1 

Standar Kompetensi : 2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup. 

Kompetensi Dasar Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/Alat 

 

2.2 Mendeskripsikan 

ciri-ciri  

Archaebacteria dan 

Eubacteria serta 

peranannya bagi 

kehidupan. 

 

 

 

 

 

Archaebacteria 

dan Eubacteria 

1. Bentuk bakteri 

dan koloinya. 

 

2. Ciri-ciri 

Archaebacteria 

dan Eubacteria. 

 

 

3. Perkembangbiak

an 

Archaebacteria 

dan Eubacteria. 

 

 

4. Peranan 

Archaebacteria 

dan Eubacteria 

dalam 

kehidupan. 

1. Melakukan eksplorasi 

lingkungan menemukan ciri-ciri 

koloni, struktur tubuh bakteri 

dan berbagai jenis bakteri 

berdasarkan bentuknya secara 

individu. 

 

2. Mengkaji Archaebacteria dan 

Eubacteria baik mengenai ciri-

ciri dan klasifikasinya yang 

pembelajarannya dilakukan 

melalui eksplorasi lingkungan. 

 

3. Mengkaji tentang 

perkembangbiakan 

Archaebacteria dan Eubacteria 

secara  

berkelompok heterogen yang 

pembelajarannya dilakukan 

melalui eksplorasi lingkungan.  

 

 

 

 

 

1. Menyebutkan 

bentuk bakteri 

dan koloninya. 

 

2. Mendeskripsikan 

perbedaan ciri 

tubuh 

Archaebacteria 

dan Eubacteria. 

 

3. Mendeskripsikan 

klasifikasi 

bakteri. 

 

4. Menjelaskan cara 

perkembangbiaka

n bakteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 Jenis tagihan: 
 Tugas kelompok 

 Tes tertulis 

 Lembar Kerja Siswa 

 

 Bentuk instrumen: 
 Soal tes tertulis 

berupa pilihan 

ganda. 

 Lembar Observasi 

 Lembar Angket 

 

 

12 jam 

pelajaran 

(12×45menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

 Lingkungan sekitar. 

 Biologi SMA kelas X. 
D.A Pratiwi,dkk. 2007. 

Erlangga. 

 Berbagai informasi      

tentang archaebacteria 

dan eubacteria dari 

berbagai sumber 

(koran, majalah, buku, 

literatur atau internet). 

 

Alat : 

Laptop, LCD, 

Mokroskop, LKS, 

lembar observiasi, 

lembar angket, 
Peralatan praktikum. 

 

 

Bahan: 

Koloni Bakteri, bahan 

presentasi. 
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4. Melakukan diskusi kelompok 

dan setiap kelompok 

mempresentasikan hasilnya 

didepan kelas.  

 

5. Melakukan diskusi kelas dan 

membahas secara bersama-sama. 

 

6. Melakukan kajian literatur 

tentang peranan bakteri dalam 

kehidupan sehari-hari melalui 

tugas kelompok. 

 

7. Melakukan diskusi kelas dan 

membahas secara bersama-sama. 

 

8. Guru mengevaluasi proses 

pembelajaran. 

 

9. Guru dan siswa membahas soal 

evaluasi bersama-sama di dalam 

kelas. 

 

5. Mendeskripsikan 

peranan bakteri 

yang 

menguntungkan 

dan merugikan 

bagi kehidupan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banjarnegara,    

Guru Mata Pelajaran Biologi 

 

 

 

 

Ari Budi Waluyani, S.Pd 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bawang 

Mata Pelajaran  : Biologi  

Kelas/Semester  : X/1 

Materi Pokok  : Archaebacteria dan Eubacteria  

Alokasi Waktu  : 12 x 45 menit (6 X Pertemuan) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI  

1) Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

2.2 Mendeskripsikan ciri-ciri  Archaebacteria dan Eubacteria serta 

peranannya bagi kehidupan. 

 

C. INDIKATOR 

1. Menyebutkan bentuk bakteri dan koloninya. 

2. Mendeskripsikan perbedaan ciri tubuh Archaebacteria dan Eubacteria. 

3. Menjelaskan cara perkembangbiakan bakteri. 

4. Mendeskripsikan peranan bakteri yang menguntungkan dan merugikan 

bagi kehidupan. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menyebutkan bentuk bakteri dan koloninya. 

2. Siswa mampu mendeskripsikan perbedaan ciri tubuh Archaebacteria 

dan Eubacteria. 

3. Siswa mampu mendeskripsikan klasifiklasi bakteri. 

4. Siswa mampu menjelaskan cara perkembangbiakan bakteri. 

5. Siswa mampu mendeskripsikan peranan bakteri yang menguntungkan 

dan merugikan bagi kehidupan. 
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E. METODE PEMBELAJARAN 

Pembelajaran dilaksanakan melalui eksplorasi lingkungan. 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-1 (2 X 45’) 

No Tahap  

(Pertemuan 1) 

 

Guru Siswa 

1. Pendahuluan 

(2 menit) 
Situasional 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

 Memotivasi peserta didik 
dengan memberi 

penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari 

materi ini. 

 

 

 Siswa mengucapkan 

salam. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 

2. Kegiatan inti 

(48 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi  

 Memberikan appersepsi 
(Siapa diantara kalian 

yang pernah makan nata 

de coco, keju atau 

yogurt?? Tahukah kalian 

terbuat dari apakah 

makanan tersebut? 

Dalam proses pembuatan 

makanan tersebut 

melibatkan peran 

mikroorganisme yang 

disebut bakteri!), 

menggali pengetahuan 

awal siswa tentang 

Archaebacteria, 

menyampaikan 

indikator. 

 Guru membagikan soal 

pretest dan lembar jawab. 

 Guru mengawasi siswa 
dalam mengerjakan soal 

pre-test. 

 Guru mengumpulkan 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 

mengemukakan 

pendapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menerima soal 

dan mengecek 

kelengkapan soal. 

 Siswa mengerjakan soal 
selama 40 menit. 

 Siswa mengecek 
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(20 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(18 menit) 

soal dan lembar jawab. 

 

Elaborasi  

 Guru menginstruksi 

siswa untuk 

berkelompok. 

 

 Guru menyuruh tiap 
kelompok untuk 

membuat peta konsep 

mengenai 

Archaebacteria. 

 Guru menyampaikan 
materi Archaebacteria 

menggunakan 

powerpoint. 

 

 

Konfirmasi 

 Guru 

membantu siswa untuk 

melakukan refleksi 

terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah mereka 

lakukan. 

 Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

 Guru menyuruh siswa 
untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

diajarkan. 

 Guru memberikan 
penguatan terhadap 

kesimpulan siswa tentang 

materi yang diajarkan. 

 

jawaban dan identitas 

sebelum dikumpulkan. 

 

 Siswa duduk 

berkelompok sesuai 

kelompok yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

 Siswa berkelompok 
membuat peta konsep 

mengenai 

Archaebacteria. 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru, 

mengemukakan 

pendapat, bertanya jika 

belum jelas dan mencatat 

materi yang diajarkan. 

 

 Siswa melakukan 

refleksi terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah dilakukan. 

 

 

 Siswa bertanya dan 
mengemukakan 

pendapat. 

 Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 

diajarkan guru. 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 

 

 

3. Penutup 

(2menit) 
Evaluasi 

 Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 

pertemuan berikutnya. 

 Guru menyampaikan 

salam penutup. 

 

 Siswa mencatat tugas 
yang diberikan oleh 

guru. 
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Pertemuan Ke-2 (2 X 45’) 

No Tahap  

(Pertemuan 2) 

 

Guru Siwa 

1. Pendahuluan 2 

menit) 
Situasional 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

 Memotivasi peserta didik 
dengan memberi 

penjelasan tentang 

pentingnya mempelajari 

materi ini. 

 

 Siswa mengucapkan 

salam. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 

 

 

 

2. Kegiatan inti 

(20 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(48 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi  

 Menyampaikan 
appersepsi (menyuruh 6 

siswa perwakilan 

kelompok maju kedepan 

untuk meminum yakult 

yang di bawa oleh guru. 

Bagaimana rasanya?), 

menggali pengetahuan 

awal siswa tentang 

Eubacteria, 

menyampaikan 

indikator. 

 Guru memberikan 
penjelasan singkat 

mengenai Eubacteria. 

 

 

Elaborasi  

 Guru membagikan LKS 

pengamatan Eubacteria 

pada tiap kelompok. 

 Guru menyuruh siswa 
mengeluarkan tugas 

yang telah ditugaskan 

pada pertemuan 

sebelumnya dan 

menyuruh siswa 

mengamati. 

 Guru memberikan 
pengarahan tentang 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 6 

siswa maju kedepan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru, 

mengemukakan 

pendapat, dan bertanya 

jika belum jelas. 

 

 Siswa menerima LKS. 

 

 

 Siswa mengeluarkan 
tugas yang telah 

ditugaskan pada 

pertemuan sebelumnya. 

 

 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
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(15 menit) 

jalannya pembelajaran 

dengan pengamatan 

Eubacteria. 

 Guru membimbing siswa 

mengadakan pengamatan 

mengenai Eubateria di 

laboratorium. 

Konfirmasi 

 Guru membantu siswa 
untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah mereka 

lakukan. 

 Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

bertanya jika belum 

jelas. 

 

 Siswa mengamati 

Eubacteria di 

laboratorium secara 

berkelompok. 

 

 Siswa melakukan 
refleksi terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah dilakukan. 

 

 

 Siswa bertanya dan 
mengemukakan 

pendapat. 

3. Penutup (5 

menit) 
evaluasi 

 Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 

pertemuan pada materi 

Cyanobacteria. 

 Guru menyampaikan 
salam penutup. 

 

 

 Siswa mencatat tugas 
yang diberikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

Pertemuan Ke-3 (2 X 45’) 

No Tahap  

(Pertemuan 3) 

Guru Siwa 

1. Pendahuluan 

(2 menit) 
Situasional 

 Guru mengucapkan 

salam. 

 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

 

 Siswa mengucapkan 

salam. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 

2. Kegiatan inti 

(10 menit) 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi  

 Guru memberikan 

appersepsi, menggali 

pengetahuan awal siswa, 

dan menyampaikan 

indikator. 

 

 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 
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(50 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(23 menit) 

Elaborasi  

 Guru meminta beberapa 

perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan 

hasil pengamatan mereka 

pada pertemuan 

sebelumnya.  

 Guru memberikan 
kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi. 

 

 Guru memberikan 
tanggapan dan 

menjelaskan materi 

mengenai Eubacteria 

menggunakan slide 

presentasi. 

Konfirmasi 

 Guru membantu siswa 

untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah mereka 

lakukan. 

 Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

 Guru menyuruh siswa 
untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

diajarkan. 

 Guru memberikan 
penguatan terhadap 

kesimpulan siswa tentang 

materi yang diajarkan. 

 

 

 Siswa mempresentasikan 

hasil pengamatan pada 

pertemuan sebelumnya. 

 

 

 

 Siswa dari kelompok 
lain menganggapi hasil 

pengamatan kelompok 

yang sedang presentasi. 

 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 

bertanya jika belum 

jelas. 

 

 

 

 Siswa melakukan 

refleksi terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah dilakukan. 

 

 

 Siswa bertanya dan 
mengemukakan 

pendapat. 

 Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 

diajarkan guru. 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 

 

3. Penutup (5 

menit) 
Evaluasi  

 Guru menyuruh siswa 
mengumpulkan LKS. 

 Guru mengecek 

kelengkapan LKS. 

 Guru mengingatkan 
kembali kepada siswa 

mengenai tugas yang 

 

 Siswa mengumpulkan 
LKS di atas meja guru. 

 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan yang 

diberikan oleh guru. 
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diberikan pada 

pertemuan sebelumnya 

untuk di bawa pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru menyampaikan 

salam penutup. 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ke-4 (2 X 45’) 

No Tahap  

(Pertemuan 4) 

 

Guru Siwa 

1. Pendahuluan 

(2 menit) 
Situasional  

 Guru mengucapkan 
salam. 

 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

 

 Siswa mengucapkan 
salam. 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 

2. Kegiatan inti 

(25 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(48 menit) 

 

 

 

 

 

 

Eksplorasi 

 Guru memberikan 
appersepsi (Apakah anda 

pernah melihat air kolam 

yang berwarna hijau? 

menurut anda mengapa 

air kolam tersebut 

berwarna hijau?), 

menggali pengetahuan 

awal siswa, dan 

menyampaikan 

indikator. 

 Guru memberikan 
penjelasan singkat 

mengenai 

Cyanobacteria. 

 

 

Elaborasi  

 Guru membagikan LKS 

pengamatan 

Cyanobacteria pada tiap 

kelompok. 

 Guru menyuruh siswa 
mengeluarkan tugas 

yang telah ditugaskan 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 

mengemukakan 

pendapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru, 

mengemukakan 

pendapat, dan bertanya 

jika belum jelas. 

 

 

 Siswa menerima LKS. 

 

 

 

 Siswa mengeluarkan 
tugas yang telah 

ditugaskan apda 
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(10 menit) 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

 Guru memberikan 

pengarahan tentang 

jalannya pembelajaran 

dengan pengamatan 

Cyanobacteria. 

 Guru membimbing siswa 
mengadakan pengamatan 

mengenai Cyanobacteria 

di laboratorium. 

Konfirmasi 

 Guru membantu siswa 
untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah mereka 

lakukan. 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

pertemuan sebelumnya. 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

bertanya jika belum 

jelas. 

 

 Siswa mengamati 
Cyanobacteria di 

laboratorium secara 

berkelompok. 

 

 Siswa melakukan 
refleksi terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah dilakukan. 

 

 

 Siswa bertanya dan 

mengemukakan 

pendapat. 

3. Penutup (5 

menit) 
Evaluasi  

 Guru memberikan tugas 
untuk membuat artikel 

mengenai peranan 

bakteri yang 

menguntungkan dan 

merugikan bagi 

kehidupan. 

 Guru menyampaikan 

salam penutup. 

 

 

 Siswa mencatat tugas 
yang diberikan oleh 

guru. 

 

 

 

Pertemuan Ke-5 (2 X 45’) 

No Tahap  

(Pertemuan 5) 

 

Guru Siwa 

1. Pendahuluan 

(2 menit) 
Situasional  

 Guru mengucapkan 
salam. 

 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 Siswa mengucapkan 
salam. 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 
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2. Kegiatan inti 

(18 menit) 

 

 

 

 

 

 

(50 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(15 menit) 

Eksplorasi  

 Guru memberikan 

appersepsi, menggali 

pengetahuan awal siswa, 

dan menyampaikan 

indikator. 

Elaborasi  

 Guru meminta beberapa 
perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan 

hasil pengamatan mereka 

pada pertemuan 

sebelumnya.  

 Guru memberikan 
kesempatan kelompok 

lain untuk menanggapi. 

 Guru meminta 

perwakilan yang belum 

maju untuk membacakan 

artikel dari literature 

yang mereka cari. 

 Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi. 

 Guru memberikan 
tanggapan dan 

menjelaskan materi 

mengenai 

Cyanobacteria. 

 

Konfirmasi 

 Guru membantu siswa 
untuk melakukan refleksi 

terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah mereka 

lakukan. 

 Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

bertanya. 

 Guru menyuruh siswa 
untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

diajarkan. 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 Siswa mempresentasikan 
hasil pengamatan pada 

pertemuan sebelumnya. 

 

 

 

 Siswa dari kelompok 
lain menganggapi hasil 

pengamatan kelompok 

yang sedang presentasi. 

 Siswa mendengarkan 

kelompok lain yang 

sedang presentasi. 

 

 Siswa menanggapi atau 
mengajukan pertanyaan. 

 

 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru dan 

bertanya jika belum 

jelas. 

 

 

 

 Siswa melakukan 
refleksi terhadap hasil 

pembelajaran melalui 

eksplorasi lingkungan 

yang telah dilakukan. 

 

 

 

 Siswa bertanya dan 

mengemukakan 

pendapat. 

 Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 

diajarkan guru. 
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 Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kesimpulan siswa tentang 

materi yang diajarkan. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

3. Penutup (5 

menit) 
Evaluasi  

 Guru menyuruh siswa 

mengumpulkan LKS dan 

tugas kelompoknya. 

 

 Guru mengecek 
kelengkapan LKS dan 

tugas kelompok siswa. 

 Guru menyampaikan 
salam penutup. 

 

 

 Siswa mengumpulkan 

LKS dan tugas 

kelompoknya di atas 

meja guru. 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ke-6 (2 X 45’) 

No Tahap  

(Pertemuan 6) 

 

Guru Siwa 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

Pendahuluan 

(2 menit) 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

(5 menit) 

 

Situasional  

 Guru menyampaikan 
salam pembuka dan 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran adalah 

evaluasi (evaluasi). 

Eksplorasi 

 Guru membagikan 

lembar soal dan lembar 

jawaban kepada siswa. 

 Guru meminta siswa 
untuk mengecek 

kelengkapan soal dan 

lembar jawab mereka. 

 

 

 Siswa menyampaikan 
salam dan mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 Siswa menerima soal 

dan lembar jawaban. 

 

 Siswa mengecek 
kelengkapan soal dan 

lembar jawab mereka. 
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 (45 menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(28 menit) 

Elaborasi  

 Guru menginstruksikan 

siswa untuk mengerjakan 

soal evaluasi (evaluasi) 

selama 40 menit. 

 Guru mengawasi siswa 
selama mengerjakan soal 

evaluasi (pos- test). 

 Guru meminta siswa 
untuk mengecek jawaban 

dan identitas  sebelum 

dikumpulkan. 

 Guru mngumpulkan dan 

menghitung soal dan 

lembar jawaban. 

Konfirmasi 

 Guru bersama siswa 
membahas soal evaluasi 

(evaluasi). 

 Guru membantu siswa 
untuk melakukan refleksi 

terhadap ujian yang telah 

mereka kerjakan. 

 

 Siswa mulai 

mengerjakan soal 

evaluasi (evaluasi). 

 

 Siswa mengerjakan soal 
evaluasi (evaluasi). 

 

 Siswa mengecek 
jawaban dan identitas 

sebelum dikumpulkan. 

 

 Siswa membantu 

mengumpulkan soal dan 

lembar jawaban. 

3. Penutup (10 

menit) 
Evaluasi  

 Guru membagikan 
angket kepada setiap 

siswa. 

 

 Guru mengucapkan 
salam penutup. 

 

 Siswa mengisi angket 
tanggapan siswa 

mengenai pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

 

 

G. SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Lingkungan sekitar. 

2. Biologi SMA kelas X. D.A Pratiwi,dkk. 2007. Erlangga. 

3. Berbagai informasi tentang kingdom Archaebacteria dan Eubacteria dari 

berbagai sumber (koran, majalah, buku, literatur atau internet). 

 

 

 



56 

 

 
 

H. PENILAIAN 

1. Kognitif : Tes tertulis yang berupa pilihan ganda dan lembar kerja 

siswa. Aspek ini digunakan sebagai nilai akhir siswa. 

2. Afektif : Sikap, nilai, minat, dan moral siswa dalam kegiatan 

pengamatan dan diskusi. Aspek ini akan dianalisis dengan deskriptif 

sebagai data pendukung. 

3. Psikomotorik : Keterampilan dan keaktifan siswa dalam melakukan 

pengamatan dan diskusi. Aspek ini akan dianalisis sebagai nilai keaktifan 

siswa. 

 

 

Banjarnegara,…………… 

Guru Mata Pelajaran Biologi 

 

 

Ari Budi Waluyani, S.Pd 
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Lampiran 3. Contoh Lembar Angket Tanggapan Siswa. 

Lembar Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan 

Eksplorasi Lingkungan. 

Nama : 

Kelas  : 

Petunjuk pengisian 

Jawablah dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang tersedia. 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

 

 

8. 

Apakah anda tertarik dengan model 

pembelajaran eksplorasi lingkungan pada 

materi Archaebacteria dan Eubacteria? 

Apakah pembelajaran dengan menggunakan 

eksplorasi lingkungan pada materi dapat 

memudahkan anda dalam belajar? 

Apakah anda memahami materi 

Archaebacteria dan Eubacteria 

yang disampaikan melalui eksplorasi 

lingkungan? 

Apakah anda menyukai suasana kelas saat 

pembelajaran berlangsung melalui eksplorasi 

lingkungan? 

Apakah dengan model pembelajaran eksplorasi 

lingkungan anda menjadi termotivasi 

mengikuti pembelajaran? 

Apakah dengan model pembelajaran eksplorasi 

lingkungan dapat meningkatkaan aktivitas 

anda di dalam kelas? 

Apakah pembelajaran melalui eksplorasi 

lingkungan perlu digunakan dalam KBM, 

khususnya pada materi Archaebacteria dan 

Eubacteria? 

Apakah model pembelajaran eksplorasi 

lingkungan yang digunakan sudah sesuai 

dengan materi yang diajarkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

Skor jawab ya  : 1 

Skor jawab tidak : 0  

 

Skor tertinggi   : 8 

Kategori 

Skor 5-8 = tanggapan positif 

Skor 0-4 = tanggapan negative 
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Lampiran 4. Contoh Lembar Angket Tanggapan Guru. 

Lembar Angket Guru 

1. Bagaimana kesan ibu terhadap pembelajaran menggunakan eksplorasi 

lingkungan pada materi Archaebacteria dan Eubacteria? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

2. Menurut ibu bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran 

menggunakan eksplorasi lingkungan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

3. Apa saja kesulitan yang ibu temukan selama proses pembelajaran 

menggunakan eksplorasi lingkungan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

4. Jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya, apakah ada 

peningkatan kualitas pembelajaran setelah penerapan pembelajaran 

menggunakan eksplorasi lingkungan? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………. 

 

Banjarnegara,………… 

Guru Mata Pelajaran Biologi 

 

Ari Budi Waluyani, S.Pd 
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Lampiran 5. Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa. 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Hari   : 

Tanggal  : 

Kelas/Kelompok : 

Anggota Kelompok :1. 

     2. 

     3. 

     4. 

     5. 

     6. 

Isilah kolom aktivitas siswa sesuai dengan petunjuk penskoran rubrik! 

No. Aspek yang Diamati Skor untuk anggota kelompok 

1 2 3 4 5 6 

1. Mendengarkan penjelasan guru.       

2. Kemampuan siswa dalam kegiatan 

pengamatan. 

      

3. Kemampuan menulis dalam 

pengamatan. 

      

4. Pelaksanaan tugas LKS oleh siswa.       

5. Keikutsertaan siswa saat pembahasan 

LKS. 

      

 Jumlah        

 

Keterangan 

Rentang skor 1-4 

Skor maksimal yang diperoleh 4 x 5 = 20 

Konferensi skala Linkert 

No Tingkat Penguasaan Rentang Skor Kategori Keterangan 

1. 85 100  17 Skor 20 SA Sangat Aktif 

2. 70 85  14 Skor 17 A Aktif  

3. 60 70  12 Skor 14 CA Cukup aktif 

4. 50 60  10 Skor 12 KA Kurang aktif 

5. 50  Skor 10 TA Tidak Aktif 

 

 

Banjarnegara,............ 

Observer 

 

 

(                           ) 
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Rubrik Penskoran untuk Aktivitas Siswa 

 

No. Kriteria Skor 

1.  Kemampuan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru 

sebelum pengamatan. 

a. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan penjelasan 

guru 

b. Siswa mengerjakan LKS kurang sesuai dengan 

penjelasan guru 

c. Siswa mengerjakan LKS tidak sesuai dengan 

penjelasan guru 

d. Siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dan tidak 

mengerjakan LKS 

 

 

4 

3 

 

2 

 

1 

2. Kemampuan siswa dalam hal pengamatan. 

a. Siswa melakukan pengamatan 

dengan benar dan sungguh-sungguh. 

b. Siswa melakukan pengamatan 

dengan benar tetapi tidak sungguh-sungguh. 

c. Siswa tidak dapat mengamati 

obyek dengan benar 

d. Siswa tidak memiliki aktivitas 

didalam kelas. 

 

4 

 

3 

 

2 

1 

3. Kemampuan menulis pengamatan. 

a. Menulis hasil pengamatan dengan benar dan lengkap. 

b. Menulis hasil pengamatan dengan benar tetapi tidak 

lengkap. 

c. Siswa menulis hasil pengamatan tidak benar. 

d. Tidak dapat menulis hasil pengamatan. 

 

4 

3 

2 

1 

4. Pelaksaaan tugas LKS oleh siswa 

a. Siswa melaksanakan tugas LKS dengan serius. 

b. Siswa melaksanakan tugas LKS sambil bercnda dengan 

temannya, 

c. Siswa diam dan hanya menonton siswa lain melaksanakan 

tugas LKS. 

d. Siswa asik bercanda dengan siswa lain.  

 

4 

3 

 

2 

 

1 

5. Aktivitas siswa saat pembahasan LKS. 

a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan jelas dan benar. 

b. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan jelas tetapi 

masih ada yang salah. 

c. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tidak jelas dan banyak 

yang salah. 

d. Siswa tidak dapat menyampaikan hasil diskusi. 

 

4 

3 

 

2 

 

1 
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Lampiran 6. Contoh Lembar Observasi Kinerja guru. 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN KINERJA GURU 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Guru                   :  Ari Budi Waluyani, S.Pd 

Tanggal pelaksanaan      :  

 

Petunjuk: 

Berilah penilaian dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang sesuai! 

 

Tahap Aktivitas Skor 

1 2 3 4 

Pendahuluan Situasional  

a. Mengkondisikan kelas 

b. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

c. Melakukan apersepsi 

d. Menjelaskan model pembelajaran 

yang digunakan 

   

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti 
Eksplorasi  

a. Menyajikan gambaran materi yang 

akan dipelajari 

b. Memastikan bahwa siswa mengerti 

apa yang akan dipelajari untuk 

materi hari ini 

   

 

 

 

 

 

Elaborasi 

a. Mengorganisasikan siswa dalam 

kelompok  

b. Menjelasan materi dan kegiatan 

kelompok 

c. Membimbimg siswa melakukan 

percobaan. 

d. Membimbing siswa presentasi 

kelompok 

    

 

 

 

 

Konfirmasi  

Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap hasil pemecahan 

masalah yang telah mereka 

diskusikan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Penutup Evaluasi      
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a. Membimbing siswa bersama 

kelompoknya membuat 

kesimpulan materi. 

b. Mengawasi pelaksanaan evaluasi 

(postes) 

 

 

Skor total pengamatan  

 

Penilaian: 

Skor 1 : kurang  

Skor 2 : cukup 

Skor 3 : baik 

Skor 4 : sangat baik 

 

Skor maksimal ideal = 4 x 13 = 52 

 

Rata-rata skor =   

 

Presentase kinerja guru =   

 

Kriteria penilaian: 

Tingkat pengelolaan pembelajaran Kriteria 

85 100 Pengelolaaan pembelajaran sangat baik 

70 84    Pengelolaan pembelajaran baik 

60 69                                                     Pengelolaan pembelajaran cukup baik 

50 59                                                     Pengelolaan pembelajaran kurang baik 

< 50                                                           Pengelolaan pembelajaran tidak baik 

 

                            

       

 

 

Banjarnegara,............ 

Observer 

 

 

(                           ) 
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Lampiran 7. Contoh Lembar Observasi Kinerja Siswa. 

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN KINERJA SISWA 

DALAM KEGIATAN PRAKTIKUM 

Hari   : 

Tanggal  : 

Kelas/Kelompok : 

Anggota Kelompok :1. 

     2. 

     3. 

     4. 

     5. 

     6. 

Isilah kolom skor sesuai rubrik penilaian kinerja siswa dalam kegiatan praktikum. 

 

No. Aspek Yang Diamati Anggota Kelompok 

1 2 3 4 5 6 

Skor 

1.  Siswa melakukan 

pengamatan dengan baik. 

      

2. Siswa mempersiapkan alat 

dan bahan dengan lengkap 

dan benar. 

      

3. Siswa masuk laboratorium 

menggunakan jas praktikum. 

      

4. Siswa mencuci tangan setelah 

selesai praktikum dengan 

benar. 

      

5. Melakukan langkah kerja 

secara penuh, sistematis, dan 

cermat memperhitungkan 

waktu. 

      

 

Kriteria : 21-24  = Sangat baik 

    16-20  = Baik 

    11-15  = Cukup 

    6-10  = Rendah 

    1-5  = Sangat rendah 

 

Banjarnegara,............ 

Observer 

 

(                           ) 
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RUBRIK PENILAIAN KINERJA SISWA 

DALAM KEGIATAN PRAKTIKUM 

 

 

 

 

No Aspek yang diamati Skor 

 Keterampilan proses laboratorium (Process Laboratory Skills)  

1. Melakukan pengamatan dengan baik.  

 a. Tidak melakukan melakukan pengamatan. 1 

 b. Melakukan pengamatan tetapi pencatatan data kurang dan 

tidak baik. 

2 

 c. Melakukan pengamatan dengan baik, pencatatan data kurang 

baik.  

3 

 d. Melakukan pengamatan baik, melakukan pencatatan data 

dengan teliti dan baik. 

4 

2. Mempersiapkan alat dan bahan dengan lengkap dan benar.  

 a. Tidak mempersiapkan alat dan bahan. 1 

 b. Mempersiapkan alat dan bahan kurang lengkap dan kurang 

benar. 

2 

 c. Mempersiapkan alat dan bahan dengan lengkap dan kurang 

benar.  

3 

 d. Mempersiapkan alat dan bahan dengan lengkap dan benar. 4 

 Keterampilan Keamanan dan Keselamatan Kerja (Safety Skills)  

3. Siswa masuk laboratorium menggunakan jas praktikum.  

 a. Semua tidak memakai jas praktikum. 1 

 b. Ada beberapa yang tidak memakai jas praktikum . 2 

 c. Menggunakan jas praktikum tetapi tidak dikancingkan. 3 

 d. Memakai jas praktikum sesuai aturan. 4 

4. Siswa mencuci tangan setelah selesai praktikum dengan benar.  

 a. Tidak mencuci tangan. 1 

 b. mencuci tangan hanya mengunakan air . 2 

 c. mencuci tangan dengan sabun, tetapi dilakukan asal-asalan. 3 

 d. Mencuci tangan dengan sabun, digosok hingga bersih dan 

dicuci dengan air mengalir. 

4 

 Keterampilan melaksanakan manipulasi laboratorium 

(Manipulative Skills) 

 

5. Melakukan langkah kerja secara penuh, sistematis, dan cermat 

memperhitungkan waktu. 

 

 a. Tidak melakukan semua langkah kerja dengan urut dan 

sistematis, tidak membagi waktu dengan cermat sehingga 

langkah praktikum berantakan dan tidak selesai tepat waktu. 

1 

 b. Tidak melakukan semua langkah kerja dengan urut dan 

sistematis, namun dapat membagi waktu dengan cermat 

2 
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sehingga dapat menyelesaikan tepat waktu. 

 c. Melakukan semua langkah kerja dari masing-masing 

percobaan dengan urut dan sistematis, namun kurang dapat 

membagi waktu dengan cermat sehingga tidak menyelesaikan 

pratikum tepat waktu. 

3 

 d. Melakukan semua langkah kerja dari masing-masing 

percobaan dengan urut, sistematis dan dapat membagi waktu 

dengan cermat sehingga dapat menyelesaikan praktikum tepat 

waktu. 

4 

 

 

 

Keterangan: 

 

1. Pengamatan dengan baik: dalam pengamatan menemukan koloni bakteri. 

2. Pencatatan dengan baik: pencatatan data lengkap dan benar sesuai 

dengan literatur/buku pegangan. 

3. Alat dan bahan lengkap dan benar: jumlahnya lengkap dan benar sesuai 

dengan petunjuk pada LKS. 
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Lampiran 8. Contoh Kisi-Kisi Soal Evaluasi. 

Kisi – Kisi Soal Evaluasi 

Materi Archaebacteria dan Eubacteria 

 

Satuan Pendidikan  :SMA 1 Bawang 

Mata Pelajaran :Biologi 

Bentuk Soal  :Pilihan Ganda 

Waktu   :40 menit 

 

No. Indikator No 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Ranah 

1. Menjelaskan ciri-ciri Archaebacteria dan 

Eubacteria. 

1 B C1 

3 A C1 

4 A C2 

5 D C2 

6 C C1 

20 B C2 

23 B C5 

24 B C5 

26 E C2 

27 D C1 

   

2. Mendeskripsikan perbedaan ciri tubuh 

Archaebacteria dan Eubacteria. 

2 E C2 

7 D C3 

9 A C3 

22 E C2 

   

3. Menjelaskan cara perkembangbiakan bakteri    

8 D C1 

25 B C1 

28 C C1 

30 A C1 

   

4. Mendeskripsikan peranan bakteri yang 

menguntungkan dan merugikan bagi 

kehidupan. 

   

10 A C2 

11 A C1 

12 C C3 

13 C C1 

14 B C3 

15 D C2 

16 A C3 

17 B C1 

18 A C1 

19 D C3 

21 A C1 

29 C C5 



78 

 

 
 

 

Keterangan 

C1 : Ingatan 

C2 : Pemahaman 

C3 : Aplikasi 

C4 : Analisis 

C5 : Sintesis 

C6 : Evaluasi 
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Lampiran 9. Soal evaluasi 

 

SOAL UJI COBA 

Archaebacteria dan Eubacteria  

KELAS X SEMESTER 1 

 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara member tanda 

silang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada lembar jawaban yang tersedia! 

 

1. Bakteri digolongkan kedalam kelompok prokariota karena tidak memiliki 

membran yang membungkus…. 

a.  mitokondria d. lisosom 

b.  matei genetik e. badan golgi 

c.  sitoplasma  

 

2. Berikut ini adalah perbedaan antara Archaebakteria dengan bakteri, 

kecuali…. 

a.  RNA ribosomnya d.  kandungan intronnya 

b.  dinding selnya e.  membran nukleusnya 

c.  membran selnya               

                        

3. Hidup di habitat dengan kadar garam tinggi adalah ciri habitat dari 

kelompok Archae……….. 

a.  halofilik    d.  thermoasidofilik 

b.  thermoplasma   e.  methanogen 

c.  holobakterium                               

 

4. Perhatikan gambar bakteri bawah ini, 

        x                    y    z 

Bentuk bakteri  x, y, z  secara berturut-turut adalah…. 

a.  diplococcus, stafilococcus, streptobasil 

 b.  stafilococcus, diplococcus, streptobasil  

 c.  streptobasil, stafilococcus, diplococcus 

 d.  diplococcus, streptobasil, stafilococcus 

e.  diplobasil, streptobasil, stafilacoccus  

                      

 

    
5.  Gambar bakteri diatas adalah… 

a.  monotrik  d.  peritrik 

b.  lofotrik  e.  diplotrik  

c.  amfitrik 
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6. Bakteri pathogen biasanya berkapsul. Fungsi kapsul adalah untuk…. 

a.  bergerak     d.  berkembangbiak 

b.  menghasilkan toksin   e.  menyerap makanan 

c.  mempertahankan diri dari antitoksin 

 

7. Persamaan antara bakteri dengan alga hijau biru adalah…. 

a.  berfilamen    d.  prokariotik 

b.  eukariotik    e.  bersilia 

e.  berflagel 

 

8. Peristiwa pemindahan materi genetic dengan perantaraan bakteriofage 

disebut…. 

a.  transformasi   d.  transduksi 

b.  konjugasi    e.  Pembelahan diri 

c.  fragmentasi 

 

9. Perbedaan pokok antara bakteri pada umumnya dengan alga hijau biru 

adalah… 

a.  bakteri umumnya heterotrof,semua alga hijau biru autotrof 

b.  bakteri bergerak, alga hijau biru bergerak 

c.  bakteri tak bermembran inti, alga hijau biru bermembran inti 

d.  bakteri bersimbiosis, alga hijau biru tidak 

e.  bakteri dapat membelah, alga hijau biru tidak 

 

10. Bakteri yang menyebabkan penyakit sifilis adalah…. 

a.  Treponema pallidum  d.  Stafilococcus aureus 

b.  Diplococcus pnemoniae  e.  Salmonella thyposa 

c.  Vibrio comma 

 

11. Penyakit Tifus disebabkan oleh bakteri…. 

a.  Salmonella thyposa   d.  Diplococcus pnemoniae 

b.  Niseria gonorrhoae   e.  Shigella dysentriae 

c.  Mycobakterium tuberculosis 

 

12. Bakteri yang menyebabkan penyakit kolera adalah…. 

a.  Treponema pallidum  d.  Stafilococcus aureus 

b.  Diplococcus pnemoniae  e.  Salmonella thyposa 

c.  Vibrio comma 

 

13. Penyakit TBC disebabkan oleh bakteri…. 

a.  Salmonella thyposa   d.  Diplococcus pnemoniae 

b.  Niseria gonorrhoae   e.  Shigella dysentriae 

c.  Mycobakterium tuberculosis 

 

14. Lactobacillus bulgaricus digunakan dalam proes pembuatan…. 

a.  Mentega    d. Nata de coco 

b.  Yoghurt    e. Mentega 

c.  Antibiotik  
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15. Acetobacter xylinum digunakan dalam proes pembuatan…. 

a.  Mentega    d. Nata de coco 

b.  Keju    e. Mentega 

c.  Antibiotik  

 

16. Cyanobacteria yang mengandung kadar protein tinggi dan dapat dijadikan 

sumber makanan alternatif adalah… 

a.  Spirullina    d.  Gleocapsa 

b.  Polycitis    e.  Anabaena 

c.  Chroococus 

 

17. Vaksin yang diberikan pada balita untuk mencegah penyakit Tipus 

adalah… 

a.  BCG     d.  DPTP 

b.  TCD     e.  GCB 

e.  PDTP 

 

18. Vaksin yang diberikan pada balita untuk mencegah penyakit TBC 

adalah… 

a.  BCG     d.  DPTP 

b.  TCD     e.  GCB 

e.  PDTP 

 

19. Bacillus antrachis dapat menyebabkan penyakit… 

a.  Radang paru-paru   d.  Antraks 

b.  penyakit pada unggas  e.  penyakit kuku dan mulut 

c.  pes 

 

20. Dibawah ini adalah bakteri yang bersifat pathogen, kecuali….. 

a.  Bacillus anthracis   d.  Yersinia pestis 

b.  Eschericia coli   e.  Pseudomonas cattleyae 

c.  Mycobacterium bovis 

 

21. Salah satu contoh bakteri gram negatif adalah… 

a. Escherichia coli 

b. Mycobacterium tuberculosis 

c. Clostridium tetani 

d. Clostridium botulinum 

e. Bacillus subtilis  

 

22. Berikut adalah struktur dasar yang dimilki oleh hampir semua jenis bakteri, 

kecuali……  

a. dinding sel    d. ribosom 

b. membran sel    e. flagelum 

c. sitoplasma 
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23. Organel yang berfungsi sebagai tempat pemisahan dua molekul DNA dan 

berperan juga dalam pembentukan dinding sel yaitu…… 

a. lisosom    d. retikulum endoplasma 

b. mesosom    e. kompleks golgi 

c. ribosom 

 

24. Bakteri yang memanfaatkan cahaya sebagai energi untuk mengubah zat 

anorganik menjadi zat organic melalui proses fotosintesis disebut….. 

a. kemoautotrof   d. heterotrof 

b. fotoautotrof    e. homoautotrof 

c. autotrof 

 

25. Bakteriofage adalah virus yang menyerang bakteri berbentuk….. 

a. bola     d. spiral 

b. bentuk T    e. jarum 

c. batang 

 

26. Bakteri memiliki bentuk yang sangat bervariasi, berikut yang bukan 

termasuk bentuk sel bakteri adalah…. 

a. kokus    d. filamen 

b. basil     e. elips 

c. spirilum 

 

27. Flagel tunggal ditemukan pada kedua kutub sel bakteri disebut…. 

a. peritrik    d. amfitrik 

b. polar     e. monotrik 

c. lofotrik 

 

28. Bakteri dapat berkembang biak dengan cara……. 

a. membentuk tunas   d. membentuk heterosista 

b. membentuk spora   e. persatuan gamet jantan dan betina  

c. membelah diri 

 

29. Tanaman legum pada akar tanaman hidup bakteri yang dapat mengikat 

nitrogen dari udara yang mengakibatkan tanah menjadi subur. Contoh 

genus bakteri ini adalah….. 

a.  Azetobacter    d. Nitrococcus 

b. Clostridium    e. Nitrobacter 

c.  Rhizobium 

 

30. Reproduksi bakteri dengan memindahkan plasmid dari satu sel ke sel yang 

lain tanpa membentuk pembuluh penghubung yaitu….. 

a. transformasi    d. fragmentasi 

b. konjugasi    e. pembelahan biner 

c. transduksi 

-Selamat Mengerjakan- 



83 

 

 
 

Lampiran 10. Kunci Jawaban 

 

KUNCI JAWABAN 

 

 

1. B 

2. E 

3. A 

4. A 

5. D 

6. C 

7. D 

8. D 

9. A 

10. A 

11. A 

12. C 

13. C 

14. B 

15. D 

16. A 

17. B 

18. A 

19. D 

20. B 

21. A 

22. E 

23. B 

24. B 

25. B 

26. E 

27. D 

28. C 

29. C 

30. A 
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Lampiran 11. Contoh Lembar Jawab 

 

Nama   : 

Kelas   : 

No Absen  : 

 

 

LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA 

Archaebacteria dan Eubacteria 
 

 

1. A B C D E   21. A B C D E 

2. A B C D E   22. A B C D E 

3. A B C D E   23. A B C D E 

4. A B C D E   24. A B C D E 

5. A B C D E   25. A B C D E 

6. A B C D E   26. A B C D E 

7. A B C D E   27. A B C D E 

8. A B C D E   28. A B C D E 

9. A B C D E   29. A B C D E 

10. A B C D E   30. A B C D E 

11. A B C D E   

12. A B C D E   

13. A B C D E   

14. A B C D E   

15. A B C D E   

16. A B C D E   

17. A B C D E   

18. A B C D E   

19. A B C D E   

20. A B C D E   
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Nama kelompok: 

Anggota kelompok: 
1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Standar Kompetensi: 2. Memahami prinsip-prinsip 

pengelompokan makhluk hidup. 

Kompetensi Dasar: 2.2 Mendeskripsikan ciri-ciri  

Archaebacteria dan Eubacteria serta peranannya bagi 

kehidupan. 
 

 

Tujuan Pembelajaran: 

 Mengamati bentuk dan warna koloni bakteri 

Safety skill: 

 Siswa masuk laboratorium menggunakan jas praktikum. 

 Siswa mencuci tangan dengan sabun pada sebelum dan sesudah 

praktikum dan di cuci dengan air mengalir. 

Lampiran  26 
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 Alat dan Bahan: 

1. Kentang berukuran besar 

2. Panci dandang 

3. Pisau steril stainless steel 

4. Air ledeng 

 Cara Kerja: 

1. Ambilah satu buah kentang berukuran besar, dicuci bersih, 

kemudian potong kentang tersebut sehingga diperoleh 

permukaan atau bidang potong yang seluas-luasnya. 

2. Kukuslah kentang itu sampai masak. 

3. Letakkan kentang yang sudah dikukus di tempat terbuka. 

4. Amatilah kentang tersebut setelah dua hari. 

 

Pertanyaan!   
 

1. Setelah kentang dibiarkan dua hari di tempat terbuka, 

apa yang terjadi pada kentang tersebut? 

2. Apakah ditemui noda pada permukaan kentang? 

3. Ada berapa macam warna noda yang dapat kalian 

temukan? 

4. Apakah hanya koloni bakteri saja yang tumbuh pada 

kentang tersebut?jelaskan! 

5. Buatlah simpulan dari kegiatanmu tersebut! 

-Selamat Mengerjakan- 
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Rubrik Penilaian LKS Kegiatan 1 

 

1. Ada bercak atau noda pada permukaan kentang. (Skor 5) 

2. Iya, ditemui noda pada permukaan kentang. (Skor 5) 

3. Warna koloni bakteri ada yang berwarna kuning, kemerahan, ungu, dan 

bahkan ada yang putih susu. Bakteri ungu memiliki pigmen ungu, merah, 

kuning. Pigmen ini disebut bakteriopurpurin. (Skor 5) 

4. Tidak, jamur juga tumbuh pada permukaan kentang tersebut. Koloni 

bakteri tampak sebagai noda-noda berlendir atau setitik mentega. 

Sedangkan koloni jamur tampak sebagai serabut kapas. (Skor 5) 

5. Kesimpulannya  yaitu kentang yang sudah direbus dan dibiarkan dua hari 

terdapat bercak atau noda.noda atau bercak yang terdapat  pada permukaan 

kentang tidak hanya bakteri tetapi juga jamur. Koloni bakteri tampak 

sebagai noda-noda berlendir atau setitik mentega. Sedangkan koloni jamur 

tampak sebagai serabut kapas. Warna koloni bakteri pada permukaan 

kentang ada yang berwarna kuning, kemerahan, ungu, dan bahkan ada 

yang tidak berwarna (bening berlendir). Bakteri ungu memiliki pigmen 

ungu, merah, kuning. Pigmen ini disebut bakteriopurpurin. (Skor 10) 

 

 

 

Nilai =  
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LEMBAR KERJA SISWA 
Nama Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Standar Kompetensi: 2. Memahami prinsip-prinsip 

pengelompokan makhluk hidup. 
 

Kompetensi Dasar: 2.2 Mendeskripsikan ciri-ciri  

Archaebacteria dan Eubacteria serta peranannya 

bagi kehidupan. 
 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Mengamati bentuk Cyanobacteria  
 

Safety skill: 

 Siswa masuk laboratorium menggunakan jas praktikum. 

 Siswa mencuci tangan dengan sabun pada sebelum dan 

sesudah praktikum dan di cuci dengan air mengalir. 
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 Alat dan Bahan: 

1. Botol untuk mengumpulkan alga. 

2. Kaca objek dan kaca penutup. 

3. Mikroskop. 

4. Pipet. 

5. Air sawah, air kolam, air sungai. 

 

 Cara Kerja: 

1. Ambil air sawah, air kolam, air sungai kemudian 

masing-masing dimasukkan dalam botol yang 

terpisah. 

2. Teteskan satu tetes (air sawah,air kolam,air 

sungai) masing-masing  pada kaca objek 

menggunakan pipet,kemudian tutup menggunakan 

kaca penutup. 

3. Amati dibawah mikroskop. 

4. Gambarkan hasil pengamatanmu! 
 

Kegiatan 2 
NO. GAMBAR KETERANGAN 
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Pertanyaan! 
1. Air manakah yang mengandung Cyanobacteria? 

2. Apakah terdapat klorofil pada Cyanobacteria? 

 

-Selamat Mengerjakan- 
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Rubrik penilaian LKS Kegiatan 2 

 

 

1. Gambar berjumlah tiga yaitu dari air sawah,  air kolam, dan air sungai. 

(Skor 15) 

2. Tergantung tempat pengambilan cyanobacteria sehingga jawaban 

masing-masing kelompok berbeda. (Skor 5) 

3. Iya mempunyai klorofil, karena pada permukaan cyanobacteria 

berwarna hijau saat diamati menggunakan mikroskop. (Skor 5) 

 

 

 

        Nilai =  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Gambar 1. Gambar Kentang Percobaan  Kelas X-1 

 

 
Gambar 2. Gambar Kentang Percobaan Kentang Kelas X-2 

 

 
Gambar 3. Guru sedang menjelaskan kegiatan praktikum di Laboratorium 
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Gambar 4. Observasi Kelas X-1 

                                                  
Gambar 5. Obervasi Kelas X-2 

 

                                                                     
Gambar 6. Siswa Antusias saat berdiskusi di Kelas 
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Gambar 7. Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Media Slide presentasi        

 

 
  Gambar 8. Siswa Kelas X-1sedang Mengerjakan Evaluasi 

 

                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Siswa sedang Mengisi Angket 

 

 

 

 


